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ABSTRAK 
 

PENGARUH SIKAP KEUANGAN, EFIKASI DIRI DAN PUSAT KENDALI 

TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN KELUARGA DI KECAMATAN 

BINAWIDYA  KOTA PEKANBARU 

 

Oleh : 

ELSA ZURIANI 

NIM. 11771201753 

Manajemen Keuangan keluarga merupakan kunci dari disiplin keuangan 

yang dapat membantu keluarga mencapai pola keuangan yang positif dan siap 

melakukan pengambilan keputusan keuangan yang bertanggung jawab pada 

keluarga mereka saat ini maupun di masa yang akan datang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan, efikasi diri dan pusat 

kendali terhadap manajemen keuangan keluarga di kecamatan Binawidya kota 

pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripkif kuantitatif dengan 

jumlah sampel 100 responden pada rumah tangga di kecamatan Binawidya kota 

Pekanbaru. Sumber data yang digunakanan pada penelitian ini yakni data primer 

dan sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial sikap keuangan, 

efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan 

keluarga, sedangkan pusat kendali tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap manajemen keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru. Hasil pengujian secara Simultan pengaruh sikap keuangan, efikasi diri 

dan pusat kendali memiliki pengaruh Positif dan Signifikan terhadap manajemen 

keuangan keluarga. Koefisien Determinasi (R
2
) dengan nilai 0,573 atau 57,3% 

yang menunjukkan bahwa manajemen keuangan keluarga dipengaruh oleh sikap 

keuangan, efikasi diri dan pusat kendali secara simultan adalah sebesar 55,2%, 

sementara sisanya 44,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Sikap Keuangan, Efikasi Diri, Pusat Kendali, Manajemen 

Keuangan Keluarga 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL ATTITUDES, SELF-EFFICACY AND 

CENTER OF CONTROL ON FAMILY FINANCIAL MANAGEMENT IN 

BINAWIDYA DISTRICT, PEKANBARU CITY 

 

By : 

ELSA ZURIANI 

NIM. 11771201753 

 

 

Family financial management is the key to financial discipline that can 

help families achieve positive financial patterns and be ready to make responsible 

financial decisions for their family now and in the future. This research aims to 

determine the influence of financial attitudes, self-efficacy and center of control 

on family financial management in Binawidya sub-district, Pekanbaru city. This 

type of research is quantitative descriptive research with a sample size of 100 

respondents from households in Binawidya subdistrict, Pekanbaru city. The data 

sources used in this research are primary and secondary data. The results of this 

research partially show that financial attitudes, self-efficacy have a positive and 

significant effect on family financial management, while the control center has no 

effect and is not significant on family financial management in Binawidya 

District, Pekanbaru City. Simultaneous test results on the influence of financial 

attitudes, self-efficacy and center of control have a positive and significant 

influence on family financial management. The coefficient of determination (R2) 

with a value of 0.573 or 57.3% which shows that family financial management is 

influenced by financial attitudes, self-efficacy and control center simultaneously is 

55.2%, while the remaining 44.8% is influenced by other variables that are not 

used in this research. 

Keywords: Financial Attitude, Self-Efficacy, Center of Control, Family 

Financial Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.6 Latar Belakang 

Manajemen  keuangan  yang kurang  bertanggung  jawab  biasanya  

ditandai  dengan    kurangnya  minat  investasi,  menabung, penganggaran untuk 

masa depan, dan dana darurat (Siswanti, 2020)   

Pengetahuan perihal pengelolaan keuangan sangatlah penting bahkan 

sekarang tidak hanya diperlukan perusahaan, industri, perdagangan dan 

sebagainya, akan tetapi keharusan bagi rumah tangga atau keluarga melakukan 

pengelolaan keuangan.  

Menurut Kholilah & Iramani dalam  Sari & Listiadi (2021) dalam 

melakukan pengelolaan keuangan yang baik ada beberapa hal yang harus 

dipedomani dan dilaksanakan yaitu, membuat perencanaan yang matang, memberi 

pemeriksaan dana, mengelola, dapat mengevaluasi dan mengendalikan, serta 

menyimpan untuk tabungan. Jika masyarakat tidak bisa mengelola keuangan 

dengan baik, maka dapat dipastikan keuangan masyarakat akan memburuk. Oleh 

sebab itu dibutuhkannya manajemen keuangan pribadi .  Menurut Gitman & 

Zutter dalam (Manajemen et al., n.d.) Manajemen keuangan pribadi merupakan 

suatu seni dan ilmu dalam mengatur keuangan individu maupun rumah tangga. 

Manajemen keuangan pribadi merupakan hal penting untuk dilakukan untuk 

kesejahteraan seseorang dikehidupan mendatang, karena seseorang dapat 

membiasakan diri sendiri untuk bersikap hemat dalam keuangan. Lutfi dan Rr. 

Iramani dalam (Gahagho et al., 2021)  menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan 
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terkait pengelolaan keuangan menjadi penyebab mengapa seseorang gagal dalam 

mengelola keuangannya. 

Ketika Keluarga memiliki manajemen keuangan yang buruk   

kelangsungan suatu rumah tangga akan terancam, bahkan faktor yang berkaitan 

dengan keuangan menjadi salah satu penyebab tingginya tingkat perceraian. Di 

Provinsi Riau, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 12.722 kasus perceraian pada 

tahun 2021. Dengan 1.793 kasus, Kota Pekanbaru menjadi kota dengan angka 

perceraian tertinggi di Provinsi Riau. 69,7% dari dua belas unsur yang 

berkontribusi terhadap perceraian di kota Pekanbaru, menurut penelitian 

Ermansyah dkk. (2021), terkait dengan pertimbangan ekonomi. Oleh karena itu, 

manajemen keuangan yang baik harus dimiliki setiap individu. 

Salah satu faktor yang memengaruhi manajemen keuangan adalah sikap 

keuangan Menurut Murphy dalam (Afandy & Niangsih, 2020)  literasi keuangan 

adalah seperangkat keterampilan danpengetahuan yang memungkinkan seorang 

individu untuk membuat keputusan dan efektif dengan semua sumber daya 

keuangan mereka.  

Otoritas jasa keuangan (OJK) dalam  (Afandy & Niangsih, 2020) 

menyatakan bahwa secara defenisi literasi diartikan sebagai kemampuan 

memahami, jadi literasi keuangan adalah kemampuan mengelola dana yang 

dimiliki agar berkembang dan hidup bisa lebih sejahtera di masa yang akan 

datang, OJK menyatakan bahwa misi penting dari program literasi keuangan 

adalah untuk melakukan edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat 

Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara cerdas, supaya rendahnya 
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pengetahuan tentang industri keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak mudah 

tertipu pada produk-produk investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam 

jangka pendek tanpa mempertimbangkan resikonya. 

 

Gambar 1.1 Diagram Indek Pertumbuahan Literasi Keuangan di Indonesia 

Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2022, indeks literasi 

keuangan Indonesia terus menunjukkan tren penguatan sejak tahun 2013. Data 

menunjukkan literasi keuangan Indonesia meningkat lebih dari 2x lipat secara 

poin persentase sejak 2013. Literasi keuangan meningkat dari 21,84% pada 2013 

menjadi 49,68% pada 2022. Kenaikan signifikan juga terlihat dalam periode 3 

tahun terakhir sebagai peningkatan terbesar secara poin persentase dibanding 2019 

yang sebesar 38,03%. Artinya, masyarakat Indonesia mengalami peningkatan 

dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku untuk mengambil keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 

mencapai kesejahteraan. Akan tetapi, peningkatan yang terjadi cenderung landai 
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dan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia masih digolongkan rendah 

dibanding negara- negara tetangga, seperti Singapura berada pada angka 96 

persen, Malaysia sebesar 81 persen, dan Thailand sebesar 78 persen. 

(Khoirunnisa & Rochmawati, 2021) . Oleh karena itu pelaksanaan edukasi 

keuangan dalam rangka meningkatkan literasi keuangan masyarakat sangat di 

perlukan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bekerja keras meningkatkan literasi 

keuangan masyarakat khususnya bagi perempuan sebagai kelompok prioritas 

melalui berbagai program edukasi keuangan di sejumlah daerah (Pekanbaru) yaitu 

literasi dan edukasi keuangan bagi kaum perempuan aisyiyah yang 

diselenggarakan di Kantor OJK Provinsi Riau. 

Faktor kedua yang diduga dapat  memengaruhi pengelolaan keuangan 

adalah Financial self-efficacy. Ahmad et al.,  dalam (Literacy et al., 2022) 

Financial self-efficacy merupakan kepercayaan atau keyakinan seseorang terhadap 

dirinya sendiri bahwa ia mempunyai kapabilitas dalam mengelola keputusan 

keuangan dan mampu menentukan keputusan yang efisien . Penelitian Ahmad et 

al. (2019) dan Waspada & Mulyani (2020) menunjukkan seseorang dengan 

financial self-efficacy yang tinggi, maka akan semakin tinggi tingkat motivasi 

pencapaian tujuan dan rasa tanggung jawab keuangannya, sehingga semakin baik 

pula perilaku manajemen keuangannya. Namun, penelitian Pramedi & Haryono 

(2021) menunjukkan hasil berbeda di mana financial self-efficacy tidak 

memengaruhi perilaku manajemen keuangan.(Literacy et al., 2022). 

Pemerintah Indonesia juga berusaha untuk membuat masyarakat Indonesia 

dapat mengerti risiko-risiko yang akan di hadapi dalam mengelola keuangan. 
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Salah satu generasi yang berani mengambil risiko adalah generasi Z, mereka 

dengan cepat beradaptasi dengan teknologi dan lebih merupakan inisiator serta 

fokus pada kebutuhan saat ini dan beranggapan bahwa kebutuhan di masa depan 

dapat dipikirkan di kemudian hari (Setiawan et al., 2021). 

Kemudian faktor yang dapat  memengaruhi pengelolaan keuangan adalah 

locus of control. Rizkiawati & Asandimitra dalam (Khoirunnisa & 

Rochmawati, 2021) locus of control (Pusat Kendali ) adalah faktor terakhir yang 

diduga dapat berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. Locus of 

control merupakan sudut pandang individu mengenai sebuah kejadian serta 

tingkat kemampuan individu tersebut dalam mengendalikan kejadian yang 

dialaminya. Individu yang memiliki pengendalian diri untuk mempergunakan 

uangnya secara bijak sangat memungkinkan bahwa individu tersebut dapat 

melakuakan manajemen keuangan dengan baik.Sedangkan individu yang 

memiliki locus of control eksternal beranggapan kejadian baik dan buruknya 

ditentukan oleh faktor di luar dirinya, seperti nasib, keberuntungan dalam hidup, 

lingkungan sekitar, dan kekuatan lain di luar dirinya. Locus of Control merupakan 

pengendalian diri dari internal individu dengan memiliki keyakinan bahwa 

individu tersebut memiliki tanggung jawab atas perilaku dalam mengendalikan 

keuangan. Sedangkan pengendalian diri dari eksternal mempercayai bahwa faktor 

luar merupakan keberhasilan perilaku dari kinerja mereka. (Henisa & Satria, 

n.d.) . 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh sikap keuangan, efikasi diri dan pusat kendali 
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terhadap manajemen keuangan keluarga di kecamatan binawidya  kota pekanbaru 

dalam bentuk tulisan ilmiah yang berjudul ―PENGARUH SIKAP KEUANGAN, 

EFIKASI DIRI DAN PUSAT KENDALI TERHADAP MANAJEMEN 

KEUANGAN KELUARGA DI KECAMATAN BINAWIDYA  KOTA 

PEKANBARU‖. 

1.7 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah sikap keuangan berpengaruh secara parsial terhadap perilaku 

manajemen keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya kota Pekanbaru? 

2. Apakah efikasi diri berpengaruh secara parsial terhadap perilaku manajemen 

keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya kota Pekanbaru? 

3. Apakah pusat kendali berpengaruh secara parsial terhadap manajemen 

keuangan keluarga  di Kecamatan Binawidya kota Pekanbaru? 

4. Apakah sikap keuangan, efikasi diri dan pusat kendali berpengaruh secara 

simultan terhadap manajemen keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya 

kota Pekanbaru?  

1.8 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah sikap keuangan berpengaruh secara parsial 

terhadap manajemen keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya kota 

Pekanbaru. 

2. Untuk menganalisis apakah efikasi diri berpengaruh secara parsial terhadap 

manajemen keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya kota Pekanbaru. 
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3. Untuk menganalisis apakah pusat kendali berpengaruh secara parsial 

terhadap manajemen keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya kota 

Pekanbaru. 

4. Untuk menganalisis apakah sikap keuangan, efikasi diri dan pusat kendali  

berpengaruh secara simultan terhadap di Kecamatan Binawidya kota 

Pekanbaru. 

1.9 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan diatas, maka penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan mengenai sikap keuangan, efikasi diri dan pusat kendali 

menjadi sesuatu yang sangat penting untuk di ketahui pengaruhnya 

terhadapa bagaimana manajemen keluarga yang baik sehingga dapat 

dijadikan acuan di kehidupan sehari-hari dan masa yang akan dating. 

b. Bagi keluarga/masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai kontribusi dalam pengambilan keputusan financial dan menetapkan 

kebijakan yang tepat untuk menjaga kestabilan keuangan keluarga.  

c. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan memberikan pembelajaran di 

bidang pengetahuan keuangan khususnya keluarga lebih besar lagi sehingga 

para mahasiswa kelak yang akan lulus dapat mengerti dan paham tentang 

masalah ini. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan pertimbangan dalam melakukan penelitian yang akan datang mengenai 

masalah sikap keuangan, efikasi diri dan pusat kendali serta manajemen 

keuangan keluarga. 

1.10 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan sebagai dasar dan acuan 

mengapa penelitian ini dilakukan. Pendahuluan ini menguraikan 

tentang latar   belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi bahasan landasan teori yang relevan mengenai 

variabel penelitian serta pendekatan yang dipakai dan diambil 

dari berbagai buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Selain itu, bab ini juga menguraikan penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan objek penelitian, kerangka 

pemikiran, konsep operasional variabel dan hipotesis penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan tentang lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, variable, definisi operasional variable, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan data dan 

metode analisi data yang digunakan untuk menganalisa hasil 

pengujian sampel. 
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BAB IV  : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Merupakan Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian secara 

garis besar yang diperlukan untuk pengetahuan umum. Dalam 

penelitian ini menguraikan tentang sejarah singkat objek 

penelitian, aktivitas objek penelitian dan struktur organisasi pada 

objek penelitian 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dengan 

memaparkan penjelasan dari hasil penelitian yang dilakukan  

BAB VI  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan uraian tentang kesimpulan yang merupakan ringkasan 

dari hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya serta saran 

yang relevan untuk penelitian selanjutnya terkait temuan atau 

hasil penelitian yang telah dilakukan 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Manajemen Keuangan Keluarga 

Martono & Harjito dalam (Siregar, 2019) mendefinisikan 

manajemen keuangan yaitu sebagai aktivitas perusahaan yang berhubungan 

dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana dan mengelolanya 

sesuai dengan tujuan perusahaan secara menyeluruh.  

Menurut Dr. Agus S. Irfani (2020) manajemen keuangan dapat 

didefinisikan sebagai aktivitas pengelolaan keuangan perusahaan yang 

berhubungan dengan upaya mencari dan menggunakan dana secara efisien 

dan efektif untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Dari definisi tersebut 

terbentuk tiga fungsi utama manajemen keuangan, yaitu :  

1. Mencari Dana (Fungsi Pendanaan) 

Aktivitas mencari dana berhubungan dengan pengelolaan 

struktur modal perusahaan dengan mempertimbangkan biaya modal. 

2. Menggunakan Dana (Fungsi Operasional dan Fungsi Investasi) 

Aktivitas penggunaan dana berhubungan dengan pengalokasian 

modal untuk kegiatan operasional jangka pendek perusahaan (fungsi 

operasional) maupun untuk kegiatan investasi jangka panjang (fungsi 

investasi).  

Kholilah dan Iramani dalam (Afandy & Niangsih, 2020) 

Manajemen keuangan pribadi merupakan salah satu hal yang penting, 
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mampu untuk membuat seseorang menggunakan uang dengan bijak 

memberikan manfaat pada perekonomian seperti mendorong para produsen 

untuk membuat produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Menurut Melicher & Norton (2020) manajemen keuangan pribadi 

merupakan studi tentang bagaimana seseorang mampu mengelola hartanya 

sebagai antisipasi dimasa ekonomi yang sulit, memproteksi diri beserta aset 

yang dimilikinya, dan mengembangkan asetnya dari waktu ke waktu. 

Manajemen keuangan keluarga adalah suatu seni dalam mengelola 

keuangan keluarga melalui orang lain untuk mencapai tujuan yang 

bermanfaat, sehingga keluarga tersebut menjadi keluarga yang sejahtera 

(Siregar, 2019). 

Rodhiyah dalam Siregar (2019) Manajemen keuangan keluarga 

merupakan keharusan yang tidak bisa di tawar lagi, karena pengelolaan 

keuangan keluarga memiliki implikasi yang lebih luas sebab yang terlibat 

bukan hanya diri sendiri, tetapi istri/suami, anak-anak bahkan orang tua 

maupun mertua  

2.2.2 Sikap Keuangan 

Menurut (Yuningsih et al ) dalam (Rahmayanti et al., 2019) 

Sikap keuangan adalah sebuah dari konsep informasi dan emosi tentang 

proses pembelajaran dan hasil kecenderungan untuk bertindak positif. 

Sikap keuangan yang merupakan intepretasi daripada pola berfikir, 

pendapat serta penilaian tentang keuangan yang meliputi orientasi terhadap 

keuangan pribadi, filosofi uang, keamanan uang, dan penilaian uang pribadi 
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memiliki peran dalam mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

seseorang (Siska, 2020).  

Muhammad dan Nadia dalam (Ardiati et al., 2023) Sikap 

keuangan dipandang dari psikologisnya dengan memberikan kontrol pada 

keuangan yang dimiliknya sehingga bijaksana mengambil keputusan.  

2.2.3 Efikasi Diri Keuangan 

Menurut Forbes dan Kara dalam Sari & Listiadi (2021) efikasi 

diri keuangan adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang atas 

kemampuanya dalam mencapai tujuan keuanganya dan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya keterampilan keuangan, kepribadian dan sosial. 

Menurut Lown dalam Sari & Listiadi (2021) terdapat enam 

indikator dari efikasi diri keuangan (financial self-efficacy) yaitu 

kemampuan merencanakan pengeluaran keuangan, mencapai target 

keuangan sesuai dengan tujuan, mengambil keputusan jika terjadi hal-hal 

tidak terduga, menghadapi tantangan keuangan, dan keyakinan terhadap 

mengelola keuangan. 

Schuck dalam Rindi & Adiputra (2022) menjelaskan self-efficacy 

bagi individu mengacu pada keyakinan terhadap kemampuan untuk belajar 

melakukan tindakan pada tingkatan yang ditentukan, sehingga dengan 

adanya self-efficacy yang diterapkan ke dalam konteks pengelolaan 

keuangan pribadi, dapat diasumsikan bahwa individu yang memiliki rasa 

percaya diri lebih besar dalam kapasitas pengelolaan keuangan, maka 

individu tersebut cenderung mendekati kesulitan keuangan sebagai 
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tantangan yang akan dihadapi bukan ancaman yang harus dihindari. 

Menurut Netemeyer et al dalam Lone & Bhat (2022) Efikasi diri 

keuangan didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kapasitasnya 

untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan 

keuangan yang tepat. 

Bandura dalam Lone & Bhat (2022) pertama kali 

memperkenalkan gagasan tentang self-efficacy, yaitu keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri dalam melakukan suatu pekerjaan atau mencapai 

suatu tujuan. Orang-orang yang memiliki self-efficacy biasanya memandang 

pekerjaan yang sulit sebagai tantangan yang harus diatasi, memiliki minat 

yang kuat terhadap apa yang mereka lakukan, menetapkan standar yang 

tinggi untuk diri mereka sendiri dan berpegang teguh pada standar tersebut 

untuk mencapainya, serta bangkit kembali dengan cepat dari kemunduran 

dan kekecewaan. Menurut teori self-efficacy Bandura, efikasi diri keuangan 

mengacu pada persepsi seseorang terhadap kapasitasnya untuk memenuhi 

tujuan keuangan dan menyelesaikan aktivitas keuangan 

Dimensi financial self efficacy yang berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan dapat dikaitkan dengan dimensi self efficacy pada umumnya, 

yaitu: 

1. Level (Magnitude) 

Level (magnitude) merupakan  dimensi pengukuran efikasi diri 

keuangan yang diperoleh dari tingkat kesulitan kerja yang dirasakan 

seseorang. Elemen ini mempengaruhi perilaku mana yang diamati dan 
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dipilih berdasarkan kesulitannya. Seseorang akan berusaha melakukan 

hal-hal yang dia yakini dapat dia selesaikan dan akan menghindari 

keadaan dan tindakan yang dia yakini menantang. Mengenai uang, 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka untuk membuat 

penilaian keuangan yang baik dan menyelesaikan kesulitan keuangan 

merupakan indikator dari dimensi level. 

2. Generalisasi (Generality) 

Dimensi ini merupakan skala evaluasi efikasi diri keuangan yang 

mengukur kepercayaan masyarakat terhadap keterampilannya dalam 

berbagai skenario tugas, mulai dari tugas yang dapat diselesaikan hingga 

tugas yang belum pernah diselesaikan. Hal ini mengungkapkan sejauh 

mana seorang individu merasa nyaman melakukan berbagai aktivitas, 

mulai dari tugas tunggal hingga beberapa kelompok tugas. Faktor 

universalitas dalam konteks keuangan ditunjukkan oleh kesediaan 

individu untuk memberikan respon positif dan minat yang tinggi 

terhadap berbagai alternatif pilihan keuangan ketika dihadapkan pada 

pilihan tersebut. 

3. Kekuatan (Strength) 

Dimensi ini menunjukkan tingkat kepercayaan diri seseorang 

terhadap kemampuannya dalam melakukan aktivitas tertentu. Seseorang 

yang memiliki kepercayaan diri yang lebih besar terhadap 

kemampuannya sendiri akan menemukan kenikmatan yang lebih besar 

dalam tugas-tugas yang menantang, merasa lebih stabil dalam 
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kemampuannya menyelesaikan tugas, dan lebih bersedia untuk terus 

maju meskipun menghadapi banyak kemunduran dan kesulitan. Terkait 

dengan uang, dimensi ini dapat diamati pada rasa percaya diri untuk 

berhasil mengelola masalah keuangan dan dedikasi yang kuat dalam 

membuat rencana keuangan untuk masa kini dan masa depan. 

2.3.4 Pusat Kendali 

 Pencetus pusat kendali (locus of control) adalah Roter (1996) 

seorang pakar teori pembelajaran ekonomi. Persepsi seseorang terhadap 

suatu peristiwa, terlepas dari kemampuannya untuk mempengaruhi 

peristiwa tersebut, dikenal sebagai pusat kendali (locus of control). (Lestari, 

2020). 

Menurut O'Connor & Kabadayi dalam (Literacy et al., 2022)  

pusat kendali (locus of control) mengacu pada sejauh mana seseorang 

berpikir bahwa tindakannya—baik berada dalam kendalinya atau tidak—

adalah penyebab keberhasilan atau kegagalannya. Pusat kendali internal dan 

eksternal merupakan dua aspek yang membentuk locus of control. Individu 

dengan locus of control internal percaya bahwa usahanya sendirilah yang 

menentukan segala sesuatu yang terjadi dan dicapai dalam hidupnya. 

Sebaliknya, mereka yang memiliki locus of control eksternal percaya bahwa 

kekuatan lain, seperti nasib, keadaan hidup, lingkungan, dan sebab-sebab 

lain, menentukan apa yang terjadi, baik atau buruk. 
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2.4 Manajemen Keuangan Keluarga dalam Perspektif Islam 

Menurut Sulastiningsih dalam Silmi al-Anshor et al., (2022) Aturan 

main dalam Islam diatur oleh hal-hal yang berkaitan dengan rumah tangga, 

khususnya kebutuhan pengelolaan dana. Pengelolaan keuangan internal dalam 

keluarga islam tidak diragukan lagi berfokus pada pengelolaan sumber daya yang 

dialokasikan dengan cara yang dapat dipercaya dan digunakan secara efektif 

untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga guna mencapai masa depan 

cerah yang lebih berkah dan bermanfaat, daripada sekadar mencari dan 

membelanjakan uang untuk bertahan hidup. 

Pengelolaan keuangan rumah tangga Islam  pada hakikatnya adalah 

pengelolaan yang selalu menghasilkan pengalokasian yang bermanfaat, efisien, 

dan berhasil, disertai rasa syukur dan kasih sayang. Oleh karena itu, peningkatan  

pendapatan  tidak  selalu  berarti  standar hidup keluarga  yang  lebih  tinggi. 

Sebaliknya,  hal  tersebut akan tetap berlandaskan  prinsip dan  nilai-nilai Islam, 

antara lain tidak melebih-lebihkan, mendahulukan kebutuhan di atas keinginan, 

menimbun tabungan  keluarga untuk pengeuaran tak terduga, membayar utang 

tepat waktu, dan bersedekah kepada mereka yang membutuhkan (Nurul 

Chomaria, 2015) 

Dalam surat al- Munafiqun [63]:10 

سْتَىيِْٓ  هْ قَثْمِ انَْ يَّأتْيَِ احََدَكُمُ انْمَىْتُ فَيَقىُْلَ زَبِّ نَىْلََٓ اخََّ ا زَشَقْىٰكُمْ مِّ مٍ وَاوَْفِقىُْا مِهْ مَّ ََ دَّقَ  انِٰٓ  اَ قسَِيْةٍٍۚ فَاصََّ

هِحِيْهَ            هَ انصّٰ وَاكَُهْ مِّ  

―Dan belanjakan sebagian dari apa yang telah Kami berikan 

kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang diantara kamu.‖ 
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Islam melarang seorang muslim membelanjakan hartanya dan 

menikmati kehidupan duniawi ini secara boros, seperti melakukan 

perbuatan tabzir dan israf. Tabzir adalah menyia-nyiakan kekayaan tanpa 

mengambil manfaatnya. Ketika seseorang membeli lebih dari 

kebutuhannya, dia melakukan tabzir. Tabzir  mungkin dengan cepat 

menghabiskan cadangan keuangan. Kurangnya uang  tunai berdampak pada 

terbatasnya daya beli seseorang  terhadap suatu  produk dan jasa. Selain itu, 

tabzir menghalangi seorang muslim untuk melakukan investasi (uang), 

sehingga dapat menjadikan seorang muslim kikir dan pelit. 

Allah SWT mengibaratkan orang-orang yang melakukan tabzir 

dengan saudara setan, sebagaimana terdapat pada ayat Qur’an mengenai 

larangan bersikap boros yakni Surah  Al-Isra’ ayat 26-27 

ثِيۡ  زۡ تَثۡرِيۡسًاوَاٰتِ ذَا انۡقسُۡتٰ  حَقَّهٗ وَانۡمِسۡكِيۡهَ وَاتۡهَ انسَّ ٦٢  مِ وَلََ تثُرَِّ  

يٰطِيۡهِ  ا اخِۡىَانَ انشَّ زِيۡهَ كَاوىُۡۤۡ يۡطٰهُ نسَِتِّه  كَفىُۡزًا ؕانَِّ انۡمُثرَِّ ٦٢   وَكَانَ انشَّ  

Artinya : ―Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros (26). 

Sesungguhnya orang yang melakukan pemborosan dan membelanjakan 

hartanya dalam maksiat kepada Allah mereka itu menyerupai setan-setan 

dalam hal keburukan, kerusakan dan maksiat. Dan  setan itu sangat  

banyak kufurnya dan keras pengingkarannya terhadap nikmat 

tuhannya(27). (QS. Al-Isra’ ayat 26-27).  
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Sesungguhnya orang-orang yang menafkahkan hartanya dengan  

kemaksiatan  dan  menyia-nyiakannya secara boros adalah  saudara setan; 

mereka melakukan segala perintah setan dalam bentuk  pemborosan 

,padahal  setan  itu sangat durhaka. Dia tidak beriman kepada Tuhannya 

tetapi malah berbuat dosa, dan dia tidak memberi perintah kecuali melalui 

perintah yang mendatangkan kemurkaan Tuhannya. (Tafsir al-

mukhtashar).  Manajemen keuangan adalah operasi administratif yang 

melibatkan perencanaan anggaran, penyimpanan, pemanfaatan, 

pendokumentasian, dan pemantauan aliran dana masuk dan keluar. 

Pengelolaan keuangan dapat dilakukan oleh siapa saja; Oleh karena itu 

diperlukan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik agar pengelolaan 

dapat berfungsi dengan baik. Kompetensi manajerial ini banyak digemari 

oleh perempuan. (Gustiawati Mukri dan Mulyadi Kosim, 2017). Mengenai 

konsep perencanaan dalam manajemen Al-Qur’an dijelaskan dalam surah 

AlHaysr ayat 18 

  َ
ََۗ انَِّ اّللّٰ

ا قدََّمَتْ نِغَدٍٍۚ وَاتَّقىُا اّللّٰ َ وَنْتَىْظسُْ وَفْسٌ مَّ
  خَثيِْسٌ ۢ تِمَا تَعْمَهىُْنَ  يٰٓايَُّهاَ انَّرِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اّللّٰ

Artinya : ―Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri  memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),  dan  bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha  Mengetahui apa yang  kamu  kerjakan‖. Sesuai 

dengan ayat diatas, perencanaan yang baik dilakukan dengan  

memperhatikan  kondisi di masa yang akan datang dimana  perencanaan  

dan  tindakan yang akan ditentukan akan dilaksanakan, serta waktu saat ini 
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dimana rencana tersebut disusun. Perencanaan  merupakan  bagian penting 

dalam manajemen (Abdul Ghoffar, n.d.) 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilaksanakan mengacu kepada penelitian terdahulu dengan 

mempertimbangkan seberapa besar pengaruh antar variabel. Kemudian penulis 

mengambil beberapa variabel untuk diuji pada penelitian ini. Berikut penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan penelitian yang sedang penulis lakukan
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Tabel 2.1 

Tabel. 2.1Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Publikasi Variabel Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Roza Gustika 

(2020) 

 

Pengaruh Pendapatan 

dan Sikap Keuangan 

Terhadap Manajemen 

Keuangan (Studi pada 

Ibu Rumah Tangga di 

Nagari Binjai Kecamatan 

Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman) 

Jurnal Apresiasi 

Ekonomi Volume 

8, Nomor 3, 

September 2020: 

399- 406 

Sinta 3 

Independen: 

Pendapatan 

dan Sikap 

Keuangan 

Dependen: 

Manajemen 

Keuangan 

Regresi 

linear 

berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Pendapatan terhadap Manajemen Keuangan 

pada Rumah Tangga masyarakat dinagari 

Binjai Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman. (2) Tidak terdapat pengaruh 

signifikan Sikap Keuangan terhadap 

Manajemen Keuangan pada Rumah Tangga 

masyarakat dinagari Binjai Kecamatan Tigo 

Nagari Kabupaten 

2 Ichda 

Rohmatin 

Khoirunnisa 

dan 

Rochmawati 

(2021) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Sikap 

Keuangan, Dan 

Pendidikan Keuangan 

Keluarga Terhadap 

Manajemen Keuangan 

Pribadi Dengan Locus 

Of  Control Sebagai 

Variabel Intervening 

Jurnal Pendidikan 

Akutansi (JPAK) 

Vol.9 No. 2. p-

ISSN: 2337-

6457, e-ISSN: 

2722-7502 

Independen: 

Literasi 

keuangan, 

sikap 

keuangan, 

pendidikan 

keuangan 

keluarga 

Dependen: 

Manajemen 

keuangan 

pribadi 

Mediasi: 

Locus of 

Uji 

asumsi 

klasik, 

analisis 

regresi, 

analisis 

jalur, uji 

sobel 

Literasi keuangan, sikap keuangan, dan 

pendidikan keuangan keluarga memiliki 

pengaruh langsung terhadap manajemen 

keuangan pribadi. Locus of control berperan 

sebagai variabel intervening antara sikap 

keuangan dan pendidikan keuangan 

keluarga terhadap manajemen keuangan 

pribadi, tetapi tidak memengaruhi literasi 

keuangan secara langsung. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Publikasi Variabel Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

control 

3 Rindi, K., & 

Adiputra, I. 

M. P. (2022) 

pengaruh financial self 

efficacy, financial 

knowledge dan locus of 

control terhadap 

pengelolaan keuangan 

pribadi mahasiswa 

fakultas ekonomi 

universitas pendidikan 

ganesha. 

JIMAT (Jurnal 

Ilmiah 

Mahasiswa 

Akuntansi) 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha, Vol : 13 

No : 03 Tahun 

2022 

PENGARUH 

Independen: 

financial self-

efficacy, 

financial 

knowledge 

dan locus of 

control 

Dependen: 

pengelolaan 

keuangan 

pribadi 

Partial 

Leiast 

Squiarei 

Financial knowleidgei dan financial 

confideincei beirpeingaruih positif teirhadap 

financial beihavior. Incomei tidak 

beirpeingaruih teirhadap financial beihavior 

4 Lestari, S. Y. 

(2020). 

Pengaruh Pendidikan 

Pengelolaan Keuangan 

Di Keluarga, Status 

Sosial Ekonomi, Locus 

of Control Terhadap 

Literasi Keuangan 

(Pelajar Sma Subang). 

Prisma (Platform 

Riset Mahasiswa 

Akuntansi) 

Volume 01 

Nomor 02 Tahun 

2020 (Hal: 69-78 

Independen: 

pendidikan 

pengelolaan 

keuangan 

dikeluarga, 

status sosial 

ekonomi, 

locus of 

control 

dengan 

Dependen: 

literasi 

keuangan 

Analisis 

reigreisi 

lineiar 

beirganda 

Peingteitahuian produik, keiyakinan, 

keiteirampilan, locuis of control, financial 

seilf-eifficacy, dan lovei of moneiy 

beirpeingaruih positif teirhadap manajeimein 

keiuiangan pribadi. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Publikasi Variabel Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

5 Anggraini, P. 

S., & Cholid, 

I. (2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Tingkat 

Pendidikan, Pendapatan, 

Perencanaan Keuangan 

Dan Gaya Hidup 

Terhadap Pengelolaan 

Keuangan Pada 

Pengrajin Tempe Di 

Kecamatan Plaju. 

Publikasi Riset 

Mahasiswa 

Manajemen 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pendapatan, 

Perencanaan 

Keuangan, 

dan Gaya 

Hidup 

Terhadap 

Dependen: 

Pengelolaan 

Keuangan 

Analisis 

reigreisi 

lineiar 

beirganda 

Literasi Keuangan tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Pengelolaan 

keuangan. Tingkat Pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan. Pendapatan berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan. Perencanaan Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Keuangan. Dan Gaya Hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Keuangan. 

Kata 

7 Gahagho, Y. 

D., 

Rotinsulu, T. 

O., & 

Mandei, D. 

(2021) 

Pengaruh literasi 

keuangan sikap 

keuangan dan sumber 

pendapatan terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa 

fakultas ekonomi dan 

bisnis unsrat dengan niat 

sebagai variabel 

intervening 

E-Jurnal 

Akuntansi e-

ISSN 2302-8556 

Vol. 32 No. 6 

Denpasar, 26 Juni 

2022 Hal. 1518-

1535 

 

Independen: 

pengaruh 

literasi 

keuangan dan 

sikap 

keuangan 

Dependen: 

pengaruh 

literasi 

keuangan dan 

sikap 

keuangan 

Moderasi : 

self-efficacy 

analisis 

WarpPL

S 7.0 

literasi keuangan, sikap keuangan, dan self-

efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan ibu rumah tangga, 

literasi keuangan dan sikap keuangan tidak 

berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan ibu rumah tangga yang 

dimoderasi oleh self-efficacy 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Publikasi Variabel Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

8 Tomi 

Arganata, 

Lutfi (2019) 

Pengaruh niat 

berperilaku, kecerdasan 

spiritual dan literasi 

keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan 

keluarga 

ournal of 

Business and 

Banking, vol. 9, 

no. 1, Oct. 2019 

Independen: 

niat 

berperilaku, 

kecerdasan 

spiritual dan 

literasi 

keuangan 

Dependen: 

pengelolaan 

keuangan 

keluarga 

Analisis  

Regresi  

Berganda 

bahwa niat berperilaku dan kecerdasan  

spiritual memiliki efek positif yang 

signifikan pada manajemen keuangan 

keluarga, sedangkan literasi keuangan 

memiliki dampak positif tetapi tidak 

signifikan terhadap manajemen keuangan  

keluarga. 

9 Maya 

Zuniarti, 

Rochmawati 

(2021) 

Pengaruh pembelajaran 

akuntansi keuangan, 

pendidikan keuangan 

keluarga, 

kontrol diri terhadap 

manajemen keuangan 

mahasiswa dengan 

literasi keuangan 

sebagai moderating 

AKUNTABEL 

18 (3), 2021 479-

489 

Independen: 

pembelajaran 

akuntansi 

keuangan, 

pendidikan 

keuangan 

keluarga, dan 

control 

Dependen: 

perilaku 

manajemen 

keuangan 

Moderasi: 

literasi 

keuangan 

Uji 

regresi 

linier 

berganda 

serta 

MRA 

terdapat 

pengaruh positif serta signifikan 

pembelajaran akuntansi keuangan terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan, terdapat pengaruh yang negatif 

serta signifikan pada variabel pendidikan 

keuangan keluarga 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan, 

dan terdapat pengaruh positif serta 

signifikan kontrol diri 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Pada output uji MRA menunjukkan literasi 

keuangan 

memperkuat pengaruh pembelajaran 

akuntansi keuangan, pendidikan keuangan 

keluarga dan kontrol 

diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Publikasi Variabel Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

10 

 

Yayu 

Kusdiana, 

Safrizal 

Safrizal 

(2022) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Perencanaan Keuangan 

Keluarga 

JAS (Jurnal 

Akuntansi 

Syariah) 

Juni 2022, Vol.6, 

No.1: 127-139 

Independen: 

literasi 

keuangan, 

tingkat 

pendidikan, 

dan tingkat 

pendapatan 

Dependen: 

perencanaan 

keuangan 

keluarga 

Regresi 

linier 

berganda 

literasi keuangan dan tingkat 

pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perencanaan keuangan 

keluarga. Sedangkan tingkat pendidikan 

tidak berpengaruh terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Secara bersamaan 

literasi keuangan, tingkat pendidikan dan 

tingkat pendapatan berpengaruh signifikan 

terhadap perencanaan keuangan 

keluarga sebesar 34 persen. 

Sumber: jurnal-jurnal 



 
 

 

 

2.9 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Roza Gustika, 2020)  dengan judul ―Pengaruh Pendapatan dan Sikap 

Keuangan Terhadap Manajemen Keuangan ‖(Studi pada Ibu Rumah Tangga di 

Nagari Binjai Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman)‖ Perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti menambahkan variabel  

Efikasi Diri Dan Pusat Kendali dalam penelitian. Selain itu perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah lokasi dan objek penelitian. 

2.10 Variabel Penelitian 

1. Variabel Independent 

Variabel independen (Bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2013:64) dengan simbol (X). variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sikap Keuangan (X1) 

b. Efikasi Diri Keuangan (X2) 

 

c. Pusat Kendali  (X3) 

2. Variabel Dependent 

Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 64) dengan 

simbol (Y). variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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H1 

H2 

H3 

a. Manajemen Keuangan Keluarga (Y) 

2.11 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian di atas, disusun suatu kerangka skematis model 

penelitian tentang ―Pengaruh sikap keuangan, efikasi diri keuangan dan pusat 

kendali terhadap manajemen keuangan keluarga di kecamatan binawidya  kota 

pekanbaru.‖ 

Variabel Independen (X)  

Variabel Dependen (Y) 

 

 

 

 

 

 

H4 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

2.12 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2.2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Sikap 

Keuangan 

 

merupakan keadaan ketika 

seseorang 

mengapl    ikasikan pikiran, 

pendapat dan penilaiannya 

mengenai keuangan dalam suatu 

tindakan (Sagoro, 2018) 

1. Obsesi (Obsession) 

2. Kekuatan (Power) 

3. Usaha (Effort) 

4. Kekurangan 

(Inadequacy) 

Likert 

Sikap Keuangan 

Efikasi Diri 

Keuangan 

Manajemen 

Keuangan Keluarga 

Pusat Kendali 
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No Variabel Definisi Indikator Skala 

5. Menyimpan (Retention) 

Keamanan (Securit) 

2 

Efikasi Diri 

Keuangan  

Efikasi Diri Keuangan 

(Financial self-efficacy) 

merupakan kepercayaan atau 

keyakinan seseorang terhadap 

dirinya sendiri bahwa ia 

mempunyai kapabilitas dalam 

mengelola keputusan keuangan 

dan mampu menentukan 

keputusan yang efisien Ahmad 

et al.,  dalam (Literacy et al., 

2022) 

1. Level (magnitude) 

2. Generalisasi 

(generality) 

3. Kekuatan 

(Strength) 

Likert 

3 

Pusat 

Kendali 

Locus Of Control (Pusat 

Kendali ) adalah faktor 

terakhir yang diduga dapat 

berpengaruh terhadap 

manajemen keuangan pribadi. 
Locus of control merupakan 

sudut pandang individu 

mengenai sebuah kejadian 

serta tingkat kemampuan 

individu tersebut dalam 

mengendalikan kejadian yang 

dialaminya (Rizkiawati & 

Asandimitra dalam 

(Khoirunnisa & 

Rochmawati, 2021) 

1. Kemampuan (ability)  

2. Minat (interest) 

3. Usaha (effort) 

Likert 

4 Manajemen 

Keuangan 

Keluarga 

Manajemen keuangan keluarga 

adalah kemampuan seseorang 

dalam mengatur perencanaan, 

penganggaran, pencarian, 

pengelolaan, pemeriksaan, dan 

penyimpanan uang serta 

pengendalian kegiatan dalam 

sebuah keluarga.Kholifah dan 

Iramani dalam (Yusanti, 2020) 

1. Jenis-jenis perencanaan 

keuangan dan anggaran 

yang dimiliki 

2. Teknik dalam menyusun 

perencanaan keuangan 

3. Kegiatan menabung, 

asuransi, investasi, dan 

pensiun 

4. Pembayaran tagihan 

tepat waktu 

5. Monitoring pengelolaan 

keuangan 

Likert 
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No Variabel Definisi Indikator Skala 

6. Evaluasi pengelolaan 

keuangan 

Sumber: jurnal-jurnal 

2.13 Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh sikap keuangan terhadap manajemen keuangan keluarga 

Sikap Keuangan merupakan elemen yang penting dari literasi 

keuanagan. Sikap seseorang dapat mempengaruhi keputusaan keuangan 

mereka. Sikap keuangan adalah aplikasi prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan memelihara nilai melalui perbuatan keputusan dan 

pengelolaan sumber daya sebaik- baiknya (Rajna, 2011).  

Dengan mempunyai Sikap Keuangan yang baik, maka individu akan 

dapat mengelola keuangan dengan baik pula. Tanpa menerapkan hal tersebut, 

dirasa akan sulit bagi individu mempunyai surplus uang yang dialokasikan 

untuk tabungan masa depan, apalagi memiliki modal untuk berinvestasi. 

Sikap biasanya di ukur dengan tanggapan individu atas opininya terhadap 

uang sedangkan Manajemen Keuangan  mengarah pada bagaimana individu 

berperilaku yang kaitannya dengan hal keuangan pribadi yang diukur dengan 

tindakan individu tersebut.  

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh financial 

attitude terhadap financial management telah di teliti oleh beberapa peneliti 

di antaranya Irine dan Damanik (2016), menjelaskan bahwa financial 

attitude berpengaruh terhadap financial managemen.  
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Berdasarkan uraian penelitian diatas, maka penelitian ini merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Diduga sikap keuangan berpengaruh positif terhadap manajemen 

keuangan keluarga. 

2. Pengaruh efikasi diri keuangan terhadap manajemen keuangan keluarga 

Menurut Forbes dan Kara dalam Sari & Listiadi (2021) efikasi diri 

keuangan (financial self efficacy) adalah kepercayaan atau keyakinan 

seseorang atas kemampuanya dalam mencapai tujuan keuanganya dan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya keterampilan keuangan, 

kepribadian dan sosial. 

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh financial self 

efficacy terhadap manajemen keuangan keluarga telah di teliti oleh beberapa 

peneliti di antaranya  Qamar  (2016)  menyatakan  bahwa financial  self-

efficacy berpengaruh  positif  signifikan pada manajemen  keuangan  pribadi. 

Tri Emalia & Tantri Hardini (2023) menyatakan  bahwa financial  self-

efficacy berpengaruh  positif  signifikan pada manajemen  keuangan  pribadi. 

Rindi & Adiputra (2022) menyatakan financial self-efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

Berdasarkan uraian penelitian diatas, maka penelitian ini merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2 :  Diduga Efikasi diri Keuangan berpengaruh positif terhadap 

manajemen keuangan keluarga 
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3. Pengaruh pusat kendali terhadap manajemen keuangan keluarga 

Menurut O'Connor & Kabadayi dalam (Literacy et al., 2022) pusat 

kendali (locus of control) mengacu pada sejauh mana seseorang berpikir 

bahwa tindakannya—baik berada dalam kendalinya atau tidak adalah 

penyebab keberhasilan atau kegagalannya. locus of control internal dan 

eksternal merupakan dua aspek yang membentuk locus of control. Individu 

dengan locus of control internal percaya bahwa usahanya sendirilah yang 

menentukan segala sesuatu yang terjadi dan dicapai dalam hidupnya. 

Sebaliknya, mereka yang memiliki locus of control eksternal percaya bahwa 

kekuatan lain, seperti nasib, keadaan hidup, lingkungan, dan sebab-sebab lain, 

menentukan apa yang terjadi, baik atau buruk. 

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait pengaruh locus 

of control terhadap manajemen keuangan diantaranya Khoirunnisa & 

Rochmawati (2021)yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh 

positif terhadap manajemen keuangan pribadi. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Rindi & Adiputra, 2022) menyatakan bahwa locus of control berpengaruh 

positif terhadap manajemen keuangan pribadi. 

Berdasarkan uraian penelitian diatas, maka penelitian ini merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3 :  Diduga Pusat Kendali berpengaruh positif terhadap 

manajemen keuangan keluarga 
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4. Pengaruh sikap keuangan, efikasi diri keuangan dan pusat kendali 

terhadap manajemen keuangan keluarga 

Manajemen Keuangan Keluarga dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 

seperti yang ditunjukkan oleh temuan penelitian mengenai sikap keuangan, 

efikasi diri keuangan dan pusat kendali.pusat kendali. 

Manajemen keuangan keluarga dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh financial self efficacy. Semakin seseorang merasa percaya diri 

terhadap situasi keuangannya, semakin mahir mereka dalam menangani uang 

dengan bijak, sehingga menghasilkan perilaku yang lebih baik secara 

keseluruhan. 

Locus of control juga dapat mempengaruhi seberapa baik seseorang 

atau keluarga mengelola keuangannya. Orang yang memiliki locus of control 

internal akan berpikir bahwa usahanya akan dihargai dengan hasil yang 

dicapainya, sehingga memotivasi mereka untuk terus berusaha menjadi versi 

diri yang lebih baik daripada hanya mengandalkan keberuntungan atau nasib. 

Oleh karena itu, mereka yang memiliki locus of control internal dan literasi 

keuangan yang kuat akan menunjukkan pengelolaan keuangan yang baik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini merumuskan hipotesis 

sebagai berikut 

H4 :  Diduga sikap keuangan, efikasi diri keuangan dan pusat 

kendali berpengaruh secara simultan terhadap manajeen keuangan keluarga. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Bina widya kota Pekanbaru Provinsi 

Riau. Waktu penelitian dimulai dari bulan  Desember 2023 sampai bulan Mei 

2024 

3.7 Jenis dan Sumber Data 

3.7.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini dikenal sebagai penelitian deskriptif kuantitatif; 

data dari sampel populasi penelitian dianalisis menggunakan teknik 

statistik, dan hasilnya kemudian diinterpretasikan.  

3.1.3 Sumber Data 

Adapun data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder sebagai berikut : 

a) Data Primer 

Data primer berasal dari sumber langsung dan memberikan 

penelitian akses terhadap informasi (Sugiyono, 2016:137), dalam 

penelitian ini sumber data primer didapatkan melalui wawancara dan 

penyebaran kuesioner (angket) kepada para ibu rumah tangga selaku 

pengelola keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya kota 

Pekanbaru. 
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b) Data Sekunder 

Peneliti menggunakan data sekunder untuk memandu temuan 

mereka sejalan dengan tujuan penelitian mereka (Moleong, 2014). 

Data sekunder didapat berdasarkan data instansi dan sumber terkait, 

termasuk terhadap data- data yang telah dikumpulkan dalam penelitian 

sejenis. 

3.8 Populasi dan Sampel 

3.8.1 Populasi 

Populasi adalah kumpulan individu, makhluk, tumbuhan, atau 

benda yang perlu diteliti karena memiliki ciri-ciri tertentu. Populasi akan 

menjadi domain di mana temuan penelitian digeneralisasikan 

(Mulyatiningsih, 2011:19).  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pengelola keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

3.8.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2019:127). Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang dipilih secara cermat agar lengkap, dapat diamati, dan mewakili 

populasi. Hanya sebagian kecil dari populasi bukan seluruh populasiyang 

dijadikan sampel dalam penyelidikan ini. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan waktu, tenaga, dan jumlah penduduk yang relatif besar yang 

dihadapi peneliti selama melakukan penelitian; Oleh karena itu, sampel 

yang diambil  harus benar-benar representatif. Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru diperkirakan memiliki 21.936 rumah tangga pada tahun 2022, 
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n =  

n =  

n =  

n =  = 99,44 dibulatkan menjadi 100 orang. 

menurut statistik BPS Provinsi Riau. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus slovin. 

N     

1 + N.e
2 

Keterangan: 

 n : Ukuran sampel 

 N : Populasi 

 e
2
 : Tingkat kesalahan yang ditoleransi 

Dengan menggunakan toleransi kesalahan 10% di kalangan peneliti 

dan populasi 21.936 rumah tangga, sampel berikut dipilih untuk mewakili 

populasi:: 

N     

1 + N.e
2 

21.754       

1 + 21.754 (0,1)
2 

21.754      

180,7 

Berdasakan perhitungan tersebut, diperoleh bahwa jumlah sampel 

yang diteliti adalah 100 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 

(Sugiyono, 2013:118).
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3.9 Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data dari berbagai katerangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunkan teknik sebagai berikut: 

3.9.1 Wawancara 

Menurut Sugiyono (2012: 137), wawancara digunakan sebagai 

pendekatan pengumpulan data ketika peneliti ingin mengetahui lebih banyak 

tentang responden ketika jumlah responden sedikit. Menurut Nazir (2011), 

wawancara adalah proses pengumpulan informasi untuk tujuan penelitian 

melalui pertanyaan dan tanggapan tatap muka antara peneliti dan responden. 

Wawancara dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui lebih jauh  

sikap keuangan, efikasi diri keuangan dan pusat kendali  responden dalam 

kaitannya dengan pengelolaan keuangan keluarga di Kota Pekanbaru yang 

dijadikan sebagai data pra survei. 

3.9.2 Kuesioner (angket) 

Kuesioner menurut Sugiyono (2013; 199) adalah strategi 

pengumpulan data yang melibatkan pengajuan pertanyaan kepada responden 

atau memberikan pernyataan tertulis untuk menjawabnya. Kuesioner dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dan dapat 

dikirimkan langsung kepada responden atau diberikan melalui surat atau 

internet. Skala Likert digunakan untuk menilai jawaban responden. Menurut 

Siregar (2013) skala likert adalah skala yang digunakan utuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang objek atau fenomena 

tertentu. Teknik penyebaran kuesioner dilakukan dengan dua cara, pertama 
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diberikan kepada responden secara lansung, kedua dikirim melalui internet 

dengan bantuan google form. Kuesioner digunakan untuk mengetahui 

pengaruh sikap keuangan, efikasi diri keuangan dan pusat kendali terhadap 

manajemen keuangan keluarga di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru . 

3.10 Skala Pengukuran Data 

Untuk analisisnya, penulis mengumpulkan dan memelihara data kuesioner 

dengan memberikan bobot pada setiap respon pernyataan menggunakan skala 

Likert. Menurut Siregar (2013), skala Likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pandangan, dan persepsi seseorang mengenai suatu hal atau 

peristiwa tertentu. Adapun bobot penilaian terhadap kuesioner penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot= 1 

2) Tidak Setuju (TS)Bobot= 2 

3) Setuju (S) Bobot= 3 

4) Sangat Setuju (SS) Bobot= 4 

3.6 Uji Kualitas 

3.10.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur 

tersebut benar- benar mengukur apa yang diukur (Noor, 2012:111). 

Validitas ini menyangkut akurasi eksperimen. Pengujian validitas 

dilakukan untuk menguji apakah jawaban kuesioner dari responden benar-

benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Suatu 

instrument dikatakan valid apabila nilai r hitung (correlated / total 
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indikator) > r tabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data valid.Sedangkan jika nilai r hitung (correlated / total indikator) < r 

tabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data tidak 

valid. 

Teknik uji validitas item dengan korelasi Persen dilakukan dengan 

cara mengkorelasikan skor item dengan skor total item, kemudian 

pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria r tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r hitung > r tabel, 

maka item dapat dinyatakan valid. Sebaliknya bila nila r hitung < r table, 

maka item dapat dinyatakan tidak valid. 

3.10.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2013) hasil penelitian dikatakan reliabel 

apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang akan menghasilkan data yang sama 

untuk mengukur objek yang sama. Kapabilitas penilaian tingkat reliabilitas 

sangat ditentuka oleh seberapa jauh resiko alpha bila diterima sedikit 

resiko. Semakin besar nilai alpha yang dihasilkan (lebih besar dari 0,6) 

artinya butir-butir kuesioner semakin reliabel. Untuk menguji reliabilitas 

digunakan Cronbach’s h Alpha Coefficient ≥ 0,6. 

3.11 Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linier berganda, maka 

untuk memenuhi syarat yang ditentukan sehingga penggunaan model regresi linier 

berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan, 
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untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 

pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Tujuan 

pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan 

regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bisa dan 

konsisten. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

3.11.1 Uji Normalitas 

Menurut (Suliyanto, 2012) Uji normalitas dimaksudkan untuk 

menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model 

regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual bisa dikatakan 

bersitribusi normal jika  nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian 

besar mendekati nilai rata-ratanya. Uji normalitas menggunakan uji 

statistik non parametik Kolmogorov-smirnov merupakan uji normalitas 

menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Nilai residu terstandarisasi 

berdistribusi normal jika K hitung < K tabel atau Nilai Sig > Alpha. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik untuk menguji 

normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Tes dengan dasar pengambilan 

keputusan jika nilai asympotic significant (2- tailed) > 0,05, maka nilai 

residual berdistribusi normal, tertapi jika nilai asympotic significant (2-

tailed) < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

3.11.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat hubungan linear antar variabel independen. Menurut 
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Widarjono (2013), model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat 

hubungan linear antar variable independen. Untuk menguji ada tidaknya 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Batas untuk tolerance adalah 0,10 dan 

batas VIF adalah 10 (Ghozali, 2016). Jika nilai tolerance lebih kecil dari 

0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas. 

Sebalik Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10, maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

3.11.3 Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang bersifat homoskedastis atau tidak mengalami 

heteroskedastisitas dianggap sebagai model regresi yang baik (Ghozali, 

2011:105). Uji heteroskedastisitas menentukan ada tidaknya ketimpangan 

varians antara residu observasi yang satu dengan observasi yang lain 

dalam model regresi. Jika variansnya konstan maka model regresinya 

homoskedastik, dan jika variansnya berbeda maka model regresinya 

heteroskedastik. Penelitian ini menggunakan pendekatan Glejser untuk 

menilai heteroskedastisitas, yang melibatkan regresi seluruh variabel 

independen pada nilai absolut kesalahan. Jika variabel independen 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap nilai absolut error maka 

model mengalami masalah heteroskedastisitas (Suliyanto, 2011). 
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Dasar keputusan: 

Jika tingkat signifikansi (Sig) antara variabel independen dengan 

absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Atau, sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

b) Jika nilai Sig kurang dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.sitas 

3.11.4 Uji Autokorelasi 

Menurut (Suliyanto, 2011), Uji Autokorelasi berupaya untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi antar anggota rangkaian data observasi 

yang digambarkan berdasarkan waktu (times-series) atau ruang (cross-

section). Uji Durbin Watson (uji DW) merupakan salah satu metode untuk 

mengetahui adanya autokorelasi Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika dw lebih kecil dari dL atau lebih dari (4-dL), hipotesis nol 

ditolak, menunjukkan adanya autokorelasi. 

2. Jika dw berada di antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima 

yang berarti tidak terjadi autokorelasi. 

3. Jika dW berada di antara dL dan dU, atau antara (4-dU) dan (4-dL), 

maka tidak ada kesimpulan yang pasti. 

3.8 Analisis Regresi berganda 

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini karena terdapat 

beberapa variabel independen, dan program yang digunakan adalah SPSS versi 

23. Analisis linier berganda digunakan dalam penelitian ini karena tujuannya 
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adalah untuk menilai dampak sikap keuangan (X1), efikasi diri keuangan (X2) 

dan pusat kendali (X3)  terhadap manajemen keuangan keluarga (Y) terhadap 

pengelolaan keuangan keluarga. Persamaan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini mengunakan rumus persamaan sebagai berikut 

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+ b4X4+e  

Keterangan: 

Y = Manajemen Keuangan Keluarga 

a = Konstanta 

b1-b4  = Koefisien Regresi Variabel Bebas  

X1 = Sikap keuangan  

X2 = Efikasi diri keuangan 

X3 = Pusat kendali 

b1 = Koefisien Regresi untuk variabel Sikap keuangan 

b2 = Koefisien Regresi untuk Variabel Efikasi diri keuangan 

b3 = Koefisien Regresi untuk Variabel Pusat kendali 

= Term of Error 

3.9 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas sikap keuangan (X1), efikasi diri keuangan (X2) dan pusat kendali (X3)  

terhadap variabel terikat (dependen variable) Manajemen Keuangan Keluarga (Y), 

baik uji koefisien regresi secara koefisien regresi secara individu (parsial) (Uji-t) 

atau bersama-sama (simultan) (Uji-F). 
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3.9.1 Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Menurut (Siregar S. 2013) Nilai t hitung digunakan untuk menguji 

pengaruh parsial (per variabel) variabel bebas terhadap variabel 

tergantung. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah sebagai berikut: 

Apabila thitung > ttabel atau Sig < α maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara Variabel sikap 

keuangan (X1), efikasi diri keuangan (X2) dan pusat kendali (X3) terhadap 

manajemen keuangan keluarga (Y) di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru. 

Jika thitung < ttabel atau Sig > α H0 diterima dan Ha ditolak, maka 

hal ini menunjukkan bahwa variable sikap keuangan (X1), efikasi diri 

keuangan (X2) dan pusat kendali (X3) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Keuangan Keluarga (Y) di Kecamatan Binawidya 

Kota Pekanbaru. 

3.9.2 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Menurut (Siregar S, 2013), alat ini digunakan untuk menilai 

dampak banyak variabel satu sama lain. Jika suatu variabel mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap variabel lain, maka model persamaan 

regresi akan memenuhi kriteria sesuai atau pas.  

Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F taksiran dengan 

F tabel. Untuk mendapatkan nilai kritis, tentukan terlebih dahulu tingkat 

kepercayaan (1-α) dan derajat kebebasan (degree of freedom) (n - k+1). 
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Nilai Alpha yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,05. Faktor 

pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Apabila Fhitung > Ftabel atau Sig < α maka H0 ditolak dan Ha 

diperbolehkan. Hal ini menunjukkan bahwa sikap keuangan (X1), efikasi 

diri keuangan (X2), dan pusat kendali (X3)  mempunyai pengaruh yang 

cukup besar terhadap Manajemen Keuangan Keluarga (Y) di Kecamatan 

Binawidya Kota Pekanbaru. 

3.10 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui berapa persen 

pengaruh yang diberikan variabel sikap keuangan , efikasi diri keuangan, dan 

pusat kendali secara simultan terhadap variabel Manajemen keuangan Keluarga. 

Menurut (Suliyanto, 2011), koefisien determinasi mengukur besarnya kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi koefisien 

determinasi maka semakin besar pula kemampuan variabel independen dalam 

memperhitungkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi berkisar 

antara 0 sampai dengan 1. Variabel sikap keuangan , efikasi diri keuangan, dan 

pusat kendali  memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap manajemen 

keuangan keluarga ketika determinasi (R2) mendekati 1 (satu). Sikap keuangan , 

efikasi diri keuangan, dan pusat kendali mempunyai pengaruh yang berkurang 

terhadap manajemen keuangan keluarga ketika determinasi (R2) mendekati 0 

(nol).
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Sejarah Wilayah Kecamatan Tampan menjadi Kecamatan Binawidya 

Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru yang memiliki luas wilayah + 

199,792 Km2 merupakan salah satu kecamatan yang dimekarkan berdasarkan PP 

No. 19 Tahun 1987 yang membahas tentang penyesuaian batas-batas wilayah 

Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar. Banyak desa dan kelurahan dari 

Kabupaten Kampar yang digabungkan untuk membentuk 

Kecamatan Tampan, antara lain: 

• Dari Kec. Kampar Desa Simpang Baru 

• Dari Kec. Siak Hulu Desa Sidomulyo 

• Dari Kecamatan Siak Hulu Desa Labuh Baru 

• Dari Kecamatan Siak Hulu Desa Tampan 

Kecamatan Tampan dimekarkan menjadi dua kecamatan pada tahun 2003 

melalui Peraturan Daerah 

• Dibagian Utara dibatasi oleh Kec. Payung Sekaki (Kota 

Pekanbaru) 

• Dibagian Selatan dibatasi oleh Kec.Tambang (Kab. Kampar) 

• Dibagian Timur dibatasi oleh Kec.Marpoyan Damai (Kota 

Pekanbaru) 

• Dibagian Barat dibatsi oleh Kec. Tapung (Kab. Kampar) 

Sebelum pemekaran, luas wilayah Kecamatan Tampan adalah 

58,81 Km2 yang terdiri dari 4 kelurahan yaitu: 
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• Kelurahan Simpang Baru; 

• Kelurahan Tuah Karya; 

• Kelurahan Sidomulyo Barat; 

• Keluarahan Delima 

Pembentukan Kelurahan di Kota Pekanbaru tertuang dalam Peraturan 

Daerah No. 04 Tahun 2016 oleh Pemerintah Kota Pekanbaru. Wilayah 

Kelurahan di Kecamatan Tampan bertambah dari 4 Kelurahan menjadi: 

1. Kelurahan Simpang Baru 

2. Kelurahan Tuah Karya 

3. Kelurahan Sidomulyo Barat 

4. Keluarahan Delima ( Turunan dari Kel. Delima dan Kel. Simpang Baru.) 

5. Kelurahaan Tobekgodang (Turunan dari Kel. Delima dan Kel. 

Simpang Baru) 

6. Kelurahan Binawidya (Turunan dari Kel. Simpang baru) 

7. Kelurahan AirPutih (Turunan dari Kel. Simpang Baru) 

8. Kelurahan Tuah madani (Turunan dari Kel. Simpang Baru dan Kel Tuah 

Karya) 

9. Kelurahan Sialang munggu (Turunan dari Kel. Sidomulyo Barat dan 

Kel Tuah Karya) 

Pemerintah Kota Pekanbaru menerbitkan Peraturan Daerah No. 2 Tahun 

2020 tentang Penataan Kecamatan pada tahun 2020. Kecamatan Binawidya, 

yang merupakan kecamatan induk dan terletak di Kelurahan Simpang Baru, 

dan Kecamatan Tuah Madani dibentuk dari pemekaran wilayah Kecamatan 
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Tampan. Lima kelurahan membentuk Kecamatan Binawidya yang 

dimekarkan, antara lain: 

1. Kelurahan Binawidya 

2. Kelurahan Delima 

3. Kelurahan Tobekgodang 

4. Kelurahan Simpang Baru 

5. Kelurahan Sungai Sibam 

4.4 Kondisi Geografis Kecamatan Binawidya 

Pertumbuhan Kecamatan Tampan mendorong pembentukan Kecamatan 

Binawidya. Dua kecamatan baru, yaitu Kecamatan Binawidya dan Kecamatan 

Tuahmadani, dimekarkan dari wilayah Kecamatan Tampan. Kecamatan 

Binawidya terdiri dari 5 (lima) Kelurahan, 49 Rukun Warga, dan 215 Rukun 

Tetangga. Setelah mengalami pemekaran, luas wilayah Kecamatan Binawidya 

yang terdiri dari 5 kelurahan dengan luas wilayah sebagai berikut: 

1. Kelurahan Binawidya      : 11,9 km
2
 

2. Kelurahan Delima : 9,65 km
2
 

3. Kelurahan Tobekgodang   : 9,54 km
2
 

4. Kelurahan Simpang Baru   : 11,3 km
2
 

5. Kelurahan Sungai Sibam   : 12,4 km
2
 

4.5 Visi dan Misi Kecamatan Binawidya 

1. Visi Kecamatan Binawidya 

Berdasarkan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, Kecamatan 

Binawidya memiliki visi dan misi yang sejalan dengan Walikota dan Wakil 
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Walikota terpilih harus dikembangkan lebih lanjut dalam program kegiatan 

perangkat daerah.Hal ini tertuang sebagai berikut: 

“Terwujudnya Pekanbaru sebagai Smart City yang Madani (Pekanbaru 

Smart City Madani)” 

Berikut ini akan menjelaskan kosakata yang digunakan dalam 

deskripsi Visi sebelumnya: 

a. Smart city adalah peraturan kota yang menggunakan perangkat TI untuk 

menyederhanakan operasi kota dan layanan warga. Gagasan tentang "kota 

pintar" didukung oleh enam pilar: "pemerintah yang cerdas," "ekonomi 

yang cerdas," "mobilitas yang cerdas," "orang yang cerdas," "masyarakat 

yang cerdas," "kehidupan yang cerdas," dan "kehidupan yang cerdas." 

b. Madani adalah kota dengan standar moral yang tinggi, peradaban yang 

maju, modernitas, kepedulian sosial yang kuat, kerja sama timbal balik, 

toleransi, sistem politik yang demokratis, supremasi hukum yang 

berkeadilan, pendidikan yang maju, budaya melayu, keamanan, 

kenyamanan, kedamaian, kemakmuran, tanggung jawab, dan berlandaskan 

agama dan ketakwaan 

2. Misi 

Berikut ini adalah misi pembangunan Kota Pekanbaru dari tahun 2017 

hingga 2022, yang bercita-cita untuk menjadikan Pekanbaru sebagai kota 

cerdas yang madani. 

1. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang berdaya saing tinggi, 

bertaqwa, dan kompeten. 
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2. Mewujudkan masyarakat madani yang maju dalam bingkai budaya melayu 

3. Membangun infrastruktur yang memadai dan menjadikan Pekanbaru 

sebagai kota cerdas (sesuai dengan tahap ketiga RPJP) 

4. Mewujudkan Pembangunan Ekonomi Berbasis Ekonomi Kerakyatan dan 

Ekonomi Padat Modal pada Tiga Sektor Unggulan Jasa, Perdagangan, dan 

Industri (Olahan dan MICE). 

5. Mewujudkan "Kota Hijau", atau kawasan perkotaan layak huni yang 

ramah lingkunga. 

Tabel. 4.1 Jumlah Penduduk di Kecamatan Binawidya 

 



49 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kecamatan Binawidya 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

―Sikap Keuangan, Efikasi Diri dan Pusat Kendali terhadap Manajemen 

Keuangan Keluarga Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru‖. maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel sikap keuangan (X1) memiliki pengaruh terhadap 

manajemen keuangan keluarga (Y) Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

Semakin baik Sikap Keuangan yang dimiliki seseorang, maka akan semakin 

baik pula manajemen keuangan keluarga seseorang tersebut. Seseorang dengan 

sikap keuangan yang lebih baik cenderung lebih bijak perilaku keuangannya. 

Sikap Keuangan yang dimiliki akan membantu seseorang dalam menentukan 

tidak dan perilaku mereka dalam hal keuangan, baik dalam pengelolaan 

keuangan dan  penganggaran. 

2. Secara parsial variabel efikasi diri (X2) memiliki pengaruh terhadap 

manajemen keuangan keluarga (Y) Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

Oleh karena itu semakin baik efikasi diri maka semakin baik pula mengelola 

uang dengan tepat dan bertanggung jawab sehingga manajemen keuangan 

keluarga yang di timbulkan akan lebih baik pula.  seseorang yang memiliki 

tingkat keyakinan positif atas kemampuanya berhasil mengelola uang secara 

otomatis akan memiliki pengelolaan manajemen keuangan yang baik pula. 

Dimana keyakinan adalah unsur penting yang harus dimiliki oleh seseorang 
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karena setiap orang dalam keluarga harus memahami hak-hak dan kewajiban 

serta bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan keuangannya. 

3. Secara parsial variabel pusat kendali (X3) tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen keuangan keluarga (Y) Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

Sebenarnya seseorang dalam penelitian ini telah memiliki kendali yang baik 

tetapi setelah dilakukan analisis ternyata tidak terdapat pengaruh, hal ini dapat 

dipengaruhi oleh kondisi yang terjadi yang memaksa seseorang untuk 

mengubah perilakunya. Secara simultan (bersama-sama) variable Sikap 

Keuangan (X1), Efikasi Diri (X2) dan Pusat Kendali (X3) memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap manajemen keuangan keluarga (Y) Kecamatan 

Binawidya Kota Pekanbaru.  

4. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R
2
) diketahui Nilai R Square 

sebesar 0,552 atau 55,2% yang menunjukkan bahwa pengaruh sikap keuangan, 

efikasi diri dan pusat kendali dalam mempengaruhi manajemen keuangan 

keluarga adalah sebesar 55,2%, sementara sisanya 44,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini 

6.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi kantor camat Binawidya Kota Pekanbaru, perlu memberikan 

edukasi tentang manajemen keuangan keluarga karena keluarga yang 

memiliki manajemen keuangan yang baik otomatis akan mampu 
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menerapkan prilaku keuangan yang baik. 

2. Bagi Masyarakat kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru untuk dapat 

belajar bagaimana mengelola keuangan dengan baik. Selain itu, sangat 

penting untuk mengembangkan kebiasaan dan perilaku keuangan yang 

positif serta bertanggung jawab seperti membuat anggaran, mencatat 

pengeluaran, menabung, dan berinvestasi serta mampu mengontrol 

keuangan agar dapat terarah dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkam hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk melakukan penelitian tentang manajemen keuangan 

keluarga dan disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah 

variabel yang berpengaruhi terhadap perilaku manajemen keuangan 

seperti, Pengetahuan Keuangan, dan Pendapatan.  



  

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ansar, R., Karim, M. R., Osmar, Z., & Fahmi, M. S. (2019). The Impacts of 

Future Orientation and Financial on Personal Financial Management 

Practices among Generation Y in Malaysia: The Moderating Role of 

Gender. Asian Journal of Economics, Business and Accounting 12 (1), 1-

10. 

Arganata, T., & Lutfi. (2019). Pengaruh Niat Berperilaku, Kecerdasan 

Spiritual, Dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Keluarga. Journal of Business and Banking 9 (1), 142-159. 

Asih, S. W., & Khafid, M. (2020). Pengaruh Financial Knowledge, Financial 

Attitude, dan Income Terhadap Personal Financial Management Behavior 

Melalui Locus Of Control Sebagai Variabel Intervening . Economic 

Education Analysis Journal, 9 (3), 748-767. 

Al-Qur’an Al-karim. (2013). Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahanya. 

Surabaya: Halim Publishing & Distributing. 

Amanah, E., Rahardian. D., & Iradianty, A. (2016). Pengaruh Financial 

Knowledge, Financial Atittude dan Eksternal Locus OF Control Terhadap 

Personal Financial Management Behavior pada Mahasiswa S1 Universitas 

Telkom. E-Procceding of Management, 3(2). 1228-1235. 

Asaff, Rafiqah., Suryati, & Rahmayani, Rika. (2019). Pengaruh Financial 

Attitude, Financial Knowledge Terhadap Financial Management Behavior 

Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Konsentrasi Keuangan 



  

 

 

Universitas Andi Djema Palopo. Journal of Economic Manajemen and 

Accounting JEMMA, Vol. 2 No. 2. Hlm. 9-22. 

Badan Pusat Statistik. (2013). Penggolongan Pendapatan Penduduk. Jakarta: 

Badan Pusat Statistik 

Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2022). Fundamentals of Financial 

Management, Concise Eleventh Edition. Boston: Cengage Learning. 

Chow. Gina A.N., Despartmad., & Akotolsaac Osei. (2012). Financial 

Knowledge and Atittudes of Youth in Ghana. Youth Save Reseach Brief. 

Dew, J. & Xiao, J. J. (2011). The Financial Management Behavior Scale : 

Development and Validation. Journal of Financial Counseling and 

Planning, 22(1), 43–59. 

Ermansyah, Edwaldo, R., & Ferly, B. (2021). Analisis Faktor Ekonomi 

Penyebab Perceraian Pada Masa Pandemi COVID-19 Di Provinsi Riau. 

Jurnal Khazanah Ulum Ekonomi Syariah Vo. 5 No. 1, 21-30. 

Gahagho, Y. D., Rotinsulu, T. O., & Mandeij, D. (2021). Pengaruh Literasi 

Keuangan Sikap Keuangan Dan Sumber Pendapatan Terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UNSRAT 

Dengan Niat Sebagai Variabel Intervening. Jurnal EMBA Vol. 9 No. 1, 543-

555. 

Garman, E. T., & Forgue, R. E. (2014). Personal Finance. Boston: Cengage 

Learning. 

Ghozali, I. (2014). Structural Equation Modeling, Metode Alternatif dengan 

Partial Least Square (PLS). Semarang: Badan Penerbit Universitas 



  

 

 

Diponegoro. 

Ghozali, l. (2012). Aplikasi Analisis Multivariat dengan program IBM SPSS 

20. 

Herdjiono, I., & Damanik, A. (2016). Pengaruh Financial Attitude, 

Financial Knowledge, Parental Income Terhadap Financial Management 

Behavior. Jurnal Manajemen Teori Dan Terapan, 9(3), 226–241. 

https://doi.org/105430/ijba.v9n3p30 

Herispon. (2018). Buku Ajar Manajemen Keuangan (Financial Management). 

Pekanbaru: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Riau. 

Herleni, S., & Tasman, A. (2019). Pengaruh Financial Knowledge dan Internal 

Locus Of Control Terhadap Personal Financial Management Behaviour 

Pelaku UMKM Kota Bukittinggi . Jurnal Kajian Manajemen dan 

Wirausaha Volume 01 Nomor 01, 270-275. 

Humaira, I., & Sagoro, E. M. (2018). Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap 

Keuangan, Dan Kepribadian Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada 

Pelaku UMKM Sentra Kerajinan Batik Kabupaten Bantul. Jurnal Nominal, 

96-110. 

Ida, & Dwinta, Y. C. (2010). Pengaruh Locus of Control, Financial 

Knowledge, Income terhadap Financial Management Behavior. Jurnal 

Bisnis dan Akuntansi,12(3), 131-144. 

Iklima Humaira & Endra Murti Sagoro, (2018). Pengaruh pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan dan kepribadian terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada pelaku UMKM. Jurnal nominal/Volume VII Nomor 1 

https://doi.org/105430/ijba.v9n3p30


  

 

 

diakses tanggal 3januari2018. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/nominal/article/viewFile/19363/10686 

Ismail. S, dkk (2017). The Role of Financial Self-Efficacy Scale in Predicting 

Financial Behavior. American Scientific Publishers. 1-5 

https://www.researchgate.net/publication/320407689. James Forbes, & 

S.Murat Kara. (2010). Confidence Mediates How Investment Knowledge 

Influences Investing SelfEfficacy. Journal of Economic Psychology, 31, 

435– 443. 

Kholilah, N. Al, & Iramani, R. (2013). Studi Financial Management Behavior 

pada Masyarakat Surabaya. Journal of Business and Banking, 3(1), 69–80. 

Khoirunnisa, I. R., & Rochmawati. (2021). Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, Dan Pendidikan Keuangan Keluarga Terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi Dengan Locus Of Control Sebagai Variabel Intervening. 

Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK) Vol. 9 No. 2, 210-219. 

Kusumaningtuti S. Soetiono & Cecep Setiawan. (2018). Literasi dan Inklusi 

Keuangan Indonesia, Depok: Rajawali Pers. 

Laily, N. (2013). Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa 

Dalam Mengelola Keuangan. Jurnal Pendidikan Akuntansi, 1(4). 

Lestari, D. (2020). Manajemen Keuangan Pribadi Cerdas Mengelola 

Keuangan. Sleman: Deepublish. 

Lown, J. M. (2011). Development and Validation of a Financial Self-Efficacy 

Scale. Association for Financial Counseling and Planning Education, (435), 

54–63. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/nominal/article/viewFile/19363/10686
http://www.researchgate.net/publication/320407689


  

 

 

Lusardi, A, Mitchell, O.S., & dan Curto, V. (2010). Financial Literacy Among 

the Young. The Journal of Consumer Affair, 44(2). 

Mayasari, M., & Sijabat, A. M. (2017). Pengaruh Financial Self-Efficacy 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Individu. Journal of Applied 

Managerial Accounting. 

Nguyen Thi Ngoc mien & Tran Phuong Thao (2015). Factors Affecting 

Personal Financial Management Behaviors: Evidence from Vietnam. 

Proceedings of the Asia-Pacific Conference on Global Business, economics, 

Finance and social science (Ap15Vietnam Conference). Danang-vietnam, 

10-12 July, 2015 Paper ID : VL532 diakses tanggal 5 januari 2019. 

http://globalbiAresearch.org/Vietnam_conference/pdf/VL532.pdf 

Nur Laili Rizkiawati dan Nadia Asandimitra. (2018).Pengaruh Demografi, 

Financial Knowledge, Financial Attitude, Locus of Control dan Financial 

Self Efficacy terhadap Financial Management Behavior. Jurnal Ilmu 

Manajemen. Vo. 6 No. 3 diakses tanggal 2 Januari 2019 

http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jim/article/view/23846 

Nyoman Trisna Hermawan, I Made Candiasa, Ketut Yadnyana dan Naswan 

Suharsono, (2018). Factors That Influence Financial Behavior Among 

Accounting Students in Bali. International Jornal of Business 

Administration. Vol. 9 No. 3, May 15, 2018 diakses tanggal 25 Desember 

2018 

Otoritas Jasa Keuangan. (2017). Strategi Nasional Literasi Keuangan 

Indonesia (revisit 2017). Jakarta. www.ojk.go.id 

http://globalbizresearch.org/Vietnam_conference/pdf/VL532.pdf
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jim/article/view/23846
http://www.ojk.go.id/


  

 

 

Qamar, M. A. J., Khemta, M. A. N., & Jamil, H. (2016). How Knowledge 

and Financial Self-Efficacy Moderate the Relationship between Money 

Attitudes and Personal Financial Management Behavior. European Online 

Journal of Natural and Social Science, 5(2), 296–308 

Richard Josua Christian Yap, Farida Komalasari & Ihsan Hadiansah, (2016). 

The Effect of Financial Literacy and Attitude on Financial Management 

Behavior and Satisfaction. International Journal of Administrative 

Science & OrganiAation. Vol. 23 Number 3: President University 

diakses tanggal 5 januari2019. 

http://journal.ui.ac.id/index.php/jbb/article/download/9175/67545905 

Rizkiawati, N. L., & Asandimitra, N. (2018). Pengaruh Demografi, Financial 

Knowledge, Financial Attitude, Locus of Control, dan Financial Self 

Efficacy Terhadap Financial Management Behavior Masyarakat Surabaya. 

Jurnal Ilmu Manajemen Volume 6 Nomor 3, 93-107. 

Rosa, I., & Listiadi, A. (2020). Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan 

Keuangan Di Keluarga, Teman Sebaya, Dan Kontrol Diri Terhadap 

Manajemen Keuangan Pribadi. Jurnal Manajemen 12 (2), 244-252. 

Rusmawati. A. (2014). Internalisasi Pendidikan Keuangan ke dalam Perilaku 

Manajemen Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya. Jurnal Pendidikan Humaniora Vol. 1. No.4 desember 2014 diakses 

tanggal 3 januari 2019 

http://journal.um.ac.id/index.php/jph/article/view/4144 

Sari, D. U. (2021). Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Dan 

http://journal.ui.ac.id/index.php/jbb/article/download/9175/67545905
http://journal.um.ac.id/index.php/jph/article/view/4144


  

 

 

Locus Of Control Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Manajemen FEB UPGRIS (Studi Kasus Pada Mahasiswa FEB UPGRIS 

Angkatan 2017-2019). Jurnal Ilmiah Manajemen, Bisnis, dan Ekonomi 

Kreatif 1 (1), 33-39. 

Sina, Peter Garlans. (2014). Tipe Kepribadian dalam Personal Finance. 

Jurna JIBEKA Vol. 8 No. 1 Hlm. 54-59. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

Tulsian, P. C., & Tulsian, B. (2017). FInancial Management, 5th Edition. 

New Delhi: S. Chand Publishing. 

Widiawati, M. (2020). Pengaruh Literasi Keuangan, Locus Of Control, 

Financial Self-Efficacy, Dan Love Of Money Terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi. Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi) Vol. 1 

No. 1 , 97-108. 

 



  

 

 

Lampiran 1 

 

Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Kuesioner ini bertujuan 

untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data sebagai bahan penelitian, 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir dari program strata satu di 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Oleh karena itu saya selaku peneliti memohon kesediaan saudara/i untuk 

meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner ini. Terima kasih atas 

perhatianya. Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Berilah tanda centang () pada kotak yang telah disediakan 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Inisial                :  

2. Jenis Kelamin           :  Laki-laki                   Perempuan 

3. Umur                        :  21 s/d 25 Tahun       26 s/d 30 Tahun 

                                31s/d 35 Tahun                   > 36 Tahun 

4. Pekerjaan                 :   PNS    Wirausaha      Wiraswasta   Buruh  

 Petani  Lainnya 

5. Pendapatan              :  < Rp 1.500.000/ bulan 

Rp 1.500.000 s/d Rp 2.400.000/ bulan 

Rp 2.500.000 s/d Rp 3.500.000/ bulan 

< Rp 3.500.000/ bulan 

1. Variabel Sikap Keuangan (X1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS S SS 

1 
Saya menganggap penting untuk melakukan 

perencanaan keuangan di masa depan.  

    

2 
Saya memprioritaskan kebutuhan dari pada 

keinginan. 

    



  

 

 

3 
Saya menganggap bahwa uang memiliki peranan 

penting dalam kehidupan. 

    

4 
Saya menganggap bahwa beberapa masalah dapat 

diselesaikan dengan uang. 

    

5 
A. Saya memiliki kontrol untuk situasi keuangan saya.     

6 
Saya mempunyai inisiatif untuk memperoleh 

penghasilan sendiri. 

    

7 
Saya merasa tidak puas dengan kondisi keuangan 

saya saat ini. 

    

8 
Saya menginginkan tambahan uang saku yang lebih 

besar. 

    

9 
Saya senang tiasa berusaha untuk bersikap hemat 

dan ekonomis. 

    

10 
Saya berusaha bersikap rasional untuk melakukan 

pengeluaran. 

    

11 Menyimpan uang di rumah lebih peraktis     

12 
Saya menganggap investasi pada emas lebih aman 

dari pada investasi aset lainnya. 

    

 

2. Variabel Pusat Kendali (X2) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS S SS 

1 Saya percaya apa yang terjadi di masa depan 

tergantung pada diri saya sendiri. 

    

2 Saya bisa melakukan apa yang ada dalam fikiran 

saya untuk meningkatkan keuangan saya. 

    

3 Saya percaya bisa memperoleh kesejahteraan 

keuangan sepenuhnya dengan kemampuan saya. 

    

4 Saya mempunyai jalan keluar untuk menyelesaikan 

berbagai masalah keuangan saya. 

    

5 Banyak yang bisa saya lakukan untuk mengubah 

hal-hal penting dalam hidup saya. 

    

6 Dalam jangka panjang, orang-orang yang menjaga 

keuangan mereka dengan baik maka dapat 

mempertahankan kesejahteraannya. 

    



  

 

 

7 Saya optimis mampu menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan saya dengan usaha saya sendiri. 

    

8 Saya memiliki kontrol atas hal-hal yang terjadi pada 

diri saya. 

    

9 Menurut saya kesejahteraan itu tidak ada 

hubunganya dengan nasib, keberuntungan ataupun 

pengaruh dari orang lain tetapi, dengan usaha saya 

sendiri. 

    

 

3. Variable Efikasi Diri (X3) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS S SS 

1 

Saya konsisten pada anggaran belanja yang telah 

disusun walaupun biaya tak terduga muncul. 

    

2 

Saya semakin baik dalam mengambil keputusan 

keuangan dan mengendalikan diri untuk mencapai 

tujuan keuangan. 

    

3 

Saya tidak selalu meminjam uang kepada teman saat 

pengeluaran tak terduga terjadi. 

    

4 

Saya dapat menemukan solusi saat menghadapi 

tantangan keuangan. 

    

5 

Saya memiliki keyakinan akan kemampuan saya 

mengelola keuangan. 

    

6 

Saya tidak khawatir akan kesulitan uang dimasa 

depan jika saya mengelola uang dengan baik saat ini. 

    

 

 

 

 



  

 

 

4. Variabel Manajemen Keuangan Keluarga 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS S SS 

1 
Saya mengutamakan membeli barang-barang yang 

dibutuhkan. 

    

2 
Saya menetapkan anggaran atau rencana belanja 

maksimal dalam melakukan pembelian. 

    

3 
Saya membandingkan atau melakukan survei harga 

sebelum melakukan pembelian. 

    

4 
Saya membayar tagihan bulanan dan tahunan (kos, 

listrik, uang kuliah dll) dengan tepat waktu. 

    

5 
Saya melakukan pencatatan pemasukkan dan 

pengeluaran (harian, mingguan, bulanan). 

    

6 

Saya memperhatikan bukti pembayaran kwitansi 

atau bukti apa saja yang saya terima setiap kali saya 

membayar sesuatu. 

    

7 
Saya mengatur pengeluaran saya agar tidak lebih 

besar dari pemasukkan saya (Uang kiriman). 

    

8 
Saya menyisihkan sebagian uang yang dimiliki 

untuk di tabung. 

    

9 
Saya menyediakan dana  untuk pengeluaran tak 

terduga (Emergency saving fund). 

    

10 
Saya memikirkan dan merencanakan investasi 

dimasa depan. 

    

11 
Saya mengambil hutang/pinjaman hanya dalam 

kondisi terdesak. 

    

12 
Saya akan berusaha untuk segera  melunasi utang 

tepat pada waktunya. 

    

13 
Saya senan tiasa mempertimbangkan risiko sebelum 

mengambil keputusan pinjaman/hutang. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 2 Data Tabulasi 
No Sikap Keuangan  

Total 
  

Respo 

nden 

X1.1 X1.2 X2.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 

1 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 38 

2 4 4 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 37 

3 4 4 4 2 3 3 1 1 4 3 2 2 33 

4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 42 

5 3 4 3 3 3 3 1 3 4 4 1 3 35 

6 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 2 3 39 

7 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 40 

8 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 36 

9 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 41 

10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 36 

11 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 40 

12 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 1 3 36 

13 4 4 4 3 3 4 1 4 4 3 3 3 40 

14 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 37 

15 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 40 

16 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 36 

17 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 40 

18 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 42 

19 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 44 

20 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 41 

21 4 4 3 3 4 4 2 2 1 4 4 1 36 

22 4 4 3 3 3 4 1 2 4 3 2 2 35 

23 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 40 

24 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 2 4 39 

25 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 40 

26 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 32 

27 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 

28 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 1 3 37 

29 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 35 

30 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 35 

31 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 39 

32 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 

33 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 42 

34 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 30 

35 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 



  

 

 

 

 

 
36 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 41 

37 3 3 4 2 3 4 2 3 2 2 2 3 33 

38 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 44 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

40 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 36 

41 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 36 

42 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 44 

43 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 42 

44 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 3 36 

45 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 33 

46 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 34 

47 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 43 

48 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 42 

49 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

50 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 37 

51 2 2 1 4 1 2 3 1 4 1 3 1 25 

52 4 4 3 3 2 4 1 3 3 2 1 2 32 

53 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 1 4 38 

54 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

55 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 38 

56 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 39 

57 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 34 

58 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 36 

59 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 36 

60 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 34 

61 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 39 

62 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 2 4 40 

63 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 41 

64 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 36 

65 3 4 3 1 3 4 2 2 3 3 3 2 33 

66 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 37 

67 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 44 

68 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 35 

69 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 44 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

71 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 42 

72 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 35 

73 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 31 

74 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 38 

75 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38 

76 4 4 2 1 4 4 2 2 3 3 2 3 34 

77 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 37 

78 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 41 



  

 

 

79 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 44 

80 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 42 

81 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 38 

82 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 42 

83 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 43 

84 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 33 

85 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 3 40 

86 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 32 

87 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 39 

88 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 44 

89 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 37 

90 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 37 

91 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 33 

92 4 3 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 41 

93 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 40 

94 4 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 37 

95 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 41 

96 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 42 

97 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 2 40 

98 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 34 

99 4 4 2 2 3 4 2 3 4 3 1 3 35 

100 4 4 3 2 3 3 2 4 4 3 2 2 36 

 

 
 

No Efikasi Diri  

Total 
Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 3 3 3 3 3 4 19 

2 3 3 3 3 3 3 18 

3 2 2 4 4 4 4 20 

4 3 3 4 4 4 4 22 

5 2 3 4 3 4 4 20 

6 3 3 4 3 4 4 21 

7 2 2 3 2 3 3 15 

8 3 3 3 3 3 4 19 

9 3 3 3 4 4 4 21 

10 3 2 3 3 3 3 17 

11 3 3 3 3 4 4 20 

12 1 2 4 3 2 4 16 

13 4 4 4 3 4 4 23 

14 3 3 4 3 3 4 20 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 3 4 4 4 4 4 23 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 4 4 4 4 4 4 24 



  

 

 

19 3 3 3 3 3 4 19 

20 3 3 3 3 3 4 19 

21 2 3 4 4 4 3 20 

22 4 3 3 3 3 3 19 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 4 4 2 4 4 4 22 

25 3 3 2 3 3 4 18 

26 2 2 3 3 2 2 14 

27 4 4 4 4 3 4 23 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 3 3 3 3 3 3 18 

30 3 3 3 2 2 3 16 

31 4 3 2 3 3 3 18 

32 3 3 2 3 3 3 17 

33 3 3 4 3 4 4 21 

34 2 2 2 3 3 3 15 

35 2 2 3 3 3 4 17 

36 4 3 3 3 3 3 19 

37 3 4 3 2 3 4 19 

38 4 4 4 4 4 4 24 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 3 3 2 3 3 4 18 

41 2 3 3 3 3 3 17 

42 2 3 3 3 3 4 18 

43 4 4 3 4 4 4 23 

44 3 3 3 3 3 3 18 

45 3 3 3 3 3 3 18 

46 3 3 3 3 3 3 18 

47 4 4 3 4 4 4 23 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 4 3 4 3 4 3 21 

50 2 2 4 3 3 4 18 

51 2 2 2 2 1 2 11 

52 4 3 4 4 4 3 22 

53 2 3 4 3 2 4 18 

54 3 3 3 3 3 4 19 

55 3 3 4 3 3 4 20 

56 4 4 3 4 3 3 21 

57 3 3 3 3 3 3 18 

58 4 4 4 4 4 4 24 



  

 

 

 

 

 
59 3 3 3 3 3 3 18 

60 3 2 3 3 3 3 17 

61 3 3 3 3 3 4 19 

62 2 4 4 3 4 4 21 

63 3 4 3 2 4 4 20 

64 3 4 4 4 3 3 21 

65 2 3 3 3 3 2 16 

66 3 3 3 3 3 3 18 

67 4 4 4 3 4 4 23 

68 3 3 3 3 3 4 19 

69 2 3 4 3 3 4 19 

70 4 4 4 4 4 4 24 

71 3 3 3 3 4 4 20 

72 3 3 3 3 3 3 18 

73 2 3 3 3 3 3 17 

74 3 3 3 3 3 3 18 

75 3 3 3 3 3 3 18 

76 2 3 2 3 3 4 17 

77 2 3 3 3 2 3 16 

78 3 3 3 3 4 4 20 

79 4 4 3 4 4 4 23 

80 3 3 4 4 4 4 22 

81 2 3 3 3 3 4 18 

82 3 4 4 3 4 4 22 

83 3 3 3 3 3 4 19 

84 3 2 3 3 3 3 17 

85 4 3 3 3 3 3 19 

86 3 3 3 3 3 3 18 

87 2 3 3 3 3 4 18 

88 3 4 4 4 4 4 23 

89 3 3 4 3 3 3 19 

90 3 3 3 3 3 4 19 

91 3 3 3 3 3 4 19 

92 3 3 3 4 4 4 21 

93 2 3 4 4 3 4 20 

94 4 4 4 4 4 4 24 

95 3 3 3 3 3 2 17 

96 3 4 3 3 3 4 20 

97 4 3 4 3 3 3 20 

98 3 3 3 3 3 3 18 

99 3 4 2 3 3 4 19 

100 3 4 3 4 3 4 21 



  

 

 

 

 

 

No Pusat Kendali  

Total 
Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 30 

5 2 3 3 3 3 3 3 4 2 26 

6 3 3 3 3 4 4 3 4 3 30 

7 3 2 3 2 3 3 3 3 2 24 

8 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 

9 3 4 4 4 3 4 3 4 4 33 

10 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 

11 4 4 4 3 4 4 3 3 3 32 

12 2 2 2 3 4 4 1 3 2 23 

13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

14 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

16 3 3 3 4 4 3 3 4 3 30 

17 3 3 3 3 3 3 2 3 1 24 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 

19 4 4 3 3 4 4 4 3 4 33 

20 4 3 3 3 3 4 3 4 4 31 

21 4 2 4 3 4 4 3 4 3 31 

22 4 3 4 4 3 3 2 3 3 29 

23 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

24 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

25 4 3 3 3 3 4 2 3 3 28 

26 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 

27 4 3 4 4 4 4 3 4 3 33 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

30 3 3 2 2 3 3 3 3 3 25 

31 4 2 4 3 4 2 4 3 3 29 

32 4 2 3 3 4 4 4 3 3 30 

33 4 4 2 3 4 4 2 3 2 28 

34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 

36 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

37 3 3 3 4 4 2 2 4 2 27 

38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

40 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31 



  

 

 

 

 

 
41 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

42 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

49 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

50 3 2 3 2 3 4 3 3 3 26 

51 2 2 2 2 1 2 2 1 3 17 

52 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 

53 2 3 2 3 3 2 3 4 4 26 

54 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 

55 3 3 3 3 4 4 3 3 2 28 

56 3 3 4 4 4 4 3 3 4 32 

57 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

59 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 

60 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 

61 3 4 3 4 3 3 3 4 3 30 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

63 4 4 3 2 4 3 2 3 4 29 

64 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 

65 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

67 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 

68 4 3 3 3 4 4 4 3 4 32 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

71 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 

74 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 

75 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

76 3 3 3 3 3 4 3 3 2 27 

77 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 

78 4 3 3 3 3 4 3 4 3 30 

79 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 

80 4 3 4 3 4 3 4 3 3 31 

81 4 3 2 3 3 4 3 3 2 27 



  

 

 

 

 

 
82 3 3 4 3 4 4 4 4 3 32 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

84 4 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

86 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

90 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

91 4 3 3 3 3 3 3 3 2 27 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

93 3 3 3 2 3 4 4 3 3 28 

94 4 3 3 3 3 3 3 2 4 28 

95 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

96 3 3 3 3 3 4 4 4 3 30 

97 4 4 4 3 4 3 3 4 4 33 

98 3 3 3 3 3 4 3 3 2 27 

99 3 2 3 3 4 4 3 4 4 30 

100 4 3 3 4 4 3 4 3 3 31 



  

 

 

 

 
 

No Manajemen Kuangan Kelurga  

Total 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 

1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 42 

2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 43 

3 4 4 3 4 2 2 2 2 2 4 1 4 4 38 

4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 46 

5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

6 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 49 

7 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 41 

8 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 43 

9 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 48 

10 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 39 

11 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 46 

12 4 3 4 2 1 2 3 2 1 4 4 4 4 38 

13 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 48 

14 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 43 

15 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 49 

16 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 38 

17 4 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 39 

18 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 45 

19 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 44 

20 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 41 

21 4 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 46 

22 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 43 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 



  

 

 

 

 
 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

25 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 48 

26 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 37 

27 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 41 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

29 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 43 

30 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

31 4 4 4 2 1 3 3 4 1 3 3 3 3 38 

32 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 48 

33 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

35 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 36 

36 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 45 

37 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 36 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

40 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 36 

41 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 46 

42 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 42 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

47 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 



  

 

 

 

 
 

48 4 2 2 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 42 

49 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 47 

50 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 41 

51 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 21 

52 2 2 4 2 1 3 3 4 2 4 3 3 3 36 

53 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 46 

54 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 45 

55 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 49 

56 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 44 

57 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 1 4 3 39 

58 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 40 

60 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 4 3 35 

61 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 44 

62 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 49 

63 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 2 3 4 40 

64 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

65 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 40 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

67 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 48 

68 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 47 

69 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 47 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 38 



  

 

 

 

 
 

74 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

75 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 43 

76 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 41 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 38 

78 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 48 

79 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 46 

80 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 47 

81 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 43 

82 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

83 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 4 43 

84 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 40 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 38 

87 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 38 

88 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

90 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 41 

91 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 36 

92 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 

93 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 44 

94 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 47 

95 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 35 

96 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

97 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 1 3 4 42 

98 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 45 

99 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 41 

100 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 43 



  

 

 

Lampiran 3 

 

 
 

Frekuensi Jawaban Responden Variabel Sikap Keuangan 
X1.1 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

 S 19 19.0 19.0 20.0 

 SS 80 80.0 80.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X1.2 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

 S 35 35.0 35.0 37.0 

 SS 63 63.0 63.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X1.3 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 4 4.0 4.0 5.0 

 S 55 55.0 55.0 60.0 

 SS 40 40.0 40.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X1.4 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3.0 3.0 3.0 

 TS 38 38.0 38.0 41.0 

 S 45 45.0 45.0 86.0 

 SS 14 14.0 14.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X1.5 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 8 8.0 8.0 9.0 

 S 62 62.0 62.0 71.0 

 SS 29 29.0 29.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  



  

 

 

 

 
X1.6 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 

 S 44 44.0 44.0 49.0 

 SS 51 51.0 51.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

 
 

X1.7 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 9 9.0 9.0 9.0 

 TS 36 36.0 36.0 45.0 

 S 40 40.0 40.0 85.0 

 SS 15 15.0 15.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

 
 

X1.8 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3.0 3.0 3.0 

 TS 14 14.0 14.0 17.0 

 S 44 44.0 44.0 61.0 

 SS 39 39.0 39.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

 
 

X1.9 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid STS 2 2.0 2.0 2.0 

 TS 9 9.0 9.0 11.0 

 S 34 34.0 34.0 45.0 

 SS 55 55.0 55.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

 
 

X1.10 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 5 5.0 5.0 6.0 

 S 55 55.0 55.0 61.0 

 SS 39 39.0 39.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  



  

 

 

 

 
X1.11 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid STS 9 9.0 9.0 9.0 

 TS 43 43.0 43.0 52.0 

 S 35 35.0 35.0 87.0 

 SS 13 13.0 13.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

 
 

X1.12 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3.0 3.0 3.0 

 TS 13 13.0 13.0 16.0 

 S 50 50.0 50.0 66.0 

 SS 34 34.0 34.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

Frekuensi Jawaban Responden Variabel Efikasi Diri 

 
X2.1 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 21 21.0 21.0 22.0 

 S 54 54.0 54.0 76.0 

 SS 24 24.0 24.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X2.2 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 11 11.0 11.0 11.0 

 S 62 62.0 62.0 73.0 

 SS 27 27.0 27.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X2.3 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 

 S 56 56.0 56.0 65.0 

 SS 35 35.0 35.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  



  

 

 

 
X2.4 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 

 S 68 68.0 68.0 73.0 

 SS 27 27.0 27.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

 
 

X2.5 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 5 5.0 5.0 6.0 

 S 60 60.0 60.0 66.0 

 SS 34 34.0 34.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X2.6 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 4.0 4.0 4.0 

 S 36 36.0 36.0 40.0 

 SS 60 60.0 60.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

 

Frekuensi Jawaban Responden Variabel Pusat Kendali 

 
X3.1 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 

 S 40 40.0 40.0 45.0 

 SS 55 55.0 55.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X3.2 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 13 13.0 13.0 13.0 

 S 53 53.0 53.0 66.0 

 SS 34 34.0 34.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  



  

 

 

 

 

 
X3.3 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 

 S 55 55.0 55.0 64.0 

 SS 36 36.0 36.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X3.4 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 

 S 60 60.0 60.0 69.0 

 SS 31 31.0 31.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X3.5 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 2 2.0 2.0 3.0 

 S 47 47.0 47.0 50.0 

 SS 50 50.0 50.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

 
X3.6 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid TS 6 6.0 6.0 6.0 

 S 43 43.0 43.0 49.0 

 SS 51 51.0 51.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
X3.7 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 10 10.0 10.0 11.0 

 S 55 55.0 55.0 66.0 

 SS 34 34.0 34.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  



  

 

 

 

 

 

 
X3.8 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 2 2.0 2.0 3.0 

 S 58 58.0 58.0 61.0 

 SS 39 39.0 39.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

 
 

X3.9 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 17 17.0 17.0 18.0 

 S 49 49.0 49.0 67.0 

 SS 33 33.0 33.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 

Frekuensi Jawaban Responden Variabel Manajemen Keuangan Keluarga 

 
Y1 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 1 1.0 1.0 2.0 

 S 37 37.0 37.0 39.0 

 SS 61 61.0 61.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y2 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 8 8.0 8.0 8.0 

 S 51 51.0 51.0 59.0 

 SS 41 41.0 41.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y3 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 7 7.0 7.0 7.0 

 S 47 47.0 47.0 54.0 

 SS 46 46.0 46.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  



  

 

 

 
Y4 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 8 8.0 8.0 8.0 

 S 49 49.0 49.0 57.0 

 SS 43 43.0 43.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y5 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid STS 7 7.0 7.0 7.0 

 TS 35 35.0 35.0 42.0 

 S 43 43.0 43.0 85.0 

 SS 15 15.0 15.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y6 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 11 11.0 11.0 12.0 

 S 49 49.0 49.0 61.0 

 SS 39 39.0 39.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y7 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid TS 4 4.0 4.0 4.0 

 S 51 51.0 51.0 55.0 

 SS 45 45.0 45.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y8 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 12 12.0 12.0 12.0 

 S 41 41.0 41.0 53.0 

 SS 47 47.0 47.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  



  

 

 

 

 
Y9 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 4.0 4.0 4.0 

 TS 11 11.0 11.0 15.0 

 S 45 45.0 45.0 60.0 

 SS 40 40.0 40.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y10 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

 TS 5 5.0 5.0 6.0 

 S 47 47.0 47.0 53.0 

 SS 47 47.0 47.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y11 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 6 6.0 6.0 6.0 

 TS 11 11.0 11.0 17.0 

 S 48 48.0 48.0 65.0 

 SS 35 35.0 35.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y12 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

 S 35 35.0 35.0 36.0 

 SS 64 64.0 64.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

 
Y13 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

 S 33 33.0 33.0 35.0 

 SS 65 65.0 65.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  



  

 
 

Lampiran 4 

 

Uji Validasi Sikap Keuangan 
 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Score_Total 

Item_1 Pearson Correlation 1 .388** .390** .084 .341** .301** .077 .355** .246* .367** .082 .282** .572** 

 Sig. (2-tailed)  .000 .000 .404 .001 .002 .447 .000 .014 .000 .420 .005 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_2 Pearson Correlation .388** 1 .260** .008 .447** .352** -.027 .179 .344** .324** .029 .097 .488** 

 Sig. (2-tailed) .000  .009 .940 .000 .000 .789 .074 .000 .001 .773 .337 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_3 Pearson Correlation .390** .260** 1 .206* .258** .178 -.034 .223* .084 .219* .026 .284** .463** 

 Sig. (2-tailed) .000 .009  .040 .009 .076 .737 .026 .408 .029 .795 .004 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_4 Pearson Correlation .084 .008 .206* 1 -.007 -.027 .084 .133 .011 -.075 .156 .098 .362** 

 Sig. (2-tailed) .404 .940 .040  .948 .787 .404 .189 .914 .461 .121 .330 .004 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_5 Pearson Correlation .341** .447** .258** -.007 1 .340** .066 .196 .089 .424** .239* .177 .538** 

 Sig. (2-tailed) .001 .000 .009 .948  .001 .515 .051 .378 .000 .017 .078 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_6 Pearson Correlation .301** .352** .178 -.027 .340** 1 -.021 .222* .245* .366** .185 .047 .475** 

 Sig. (2-tailed) .002 .000 .076 .787 .001  .834 .027 .014 .000 .065 .641 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_7 Pearson Correlation .077 -.027 -.034 .084 .066 -.021 1 .548** .198* .220* .260** .374** .522** 

 Sig. (2-tailed) .447 .789 .737 .404 .515 .834  .000 .048 .027 .009 .000 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_8 Pearson Correlation .355** .179 .223* .133 .196 .222* .548** 1 .312** .331** .202* .324** .687** 

 Sig. (2-tailed) .000 .074 .026 .189 .051 .027 .000  .002 .001 .044 .001 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_9 Pearson Correlation .246* .344** .084 .011 .089 .245* .198* .312** 1 .388** .068 .085 .500** 

 Sig. (2-tailed) .014 .000 .408 .914 .378 .014 .048 .002  .000 .502 .403 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_10 Pearson Correlation .367** .324** .219* -.075 .424** .366** .220* .331** .388** 1 .183 .328** .639** 

 Sig. (2-tailed) .000 .001 .029 .461 .000 .000 .027 .001 .000  .068 .001 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_11 Pearson Correlation .082 .029 .026 .156 .239* .185 .260** .202* .068 .183 1 .163 .470** 

 Sig. (2-tailed) .420 .773 .795 .121 .017 .065 .009 .044 .502 .068  .105 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_12 Pearson Correlation .282** .097 .284** -.098 .177 .047 .374** .324** .085 .328** .163 1 .518** 

 Sig. (2-tailed) .005 .337 .004 .330 .078 .641 .000 .001 .403 .001 .105  .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Score_Total Pearson Correlation .572** .488** .463** .262** .538** .475** .522** .687** .500** .639** .470** .518** 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



  

 
 

Uji Validasi Efikasi Diri 
 

Correlations 
 

 
Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Score_Total 

Item_1 Pearson Correlation 1 .596**
 .134 .405**

 .472**
 .111 .670**

 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.000 .183 .000 .000 .271 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 

Item_2 Pearson Correlation .596**
 1 .271**

 .467**
 .525**

 .413**
 .780**

 

 Sig. (2-tailed) .000 
 

.006 .000 .000 .000 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 

Item_3 Pearson Correlation .134 .271**
 1 .418**

 .438**
 .299**

 .600**
 

 Sig. (2-tailed) .183 .006 
 

.000 .000 .002 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 

Item_4 Pearson Correlation .405**
 .467**

 .418**
 1 .580**

 .325**
 .740**

 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .001 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 

Item_5 Pearson Correlation .472**
 .525**

 .438**
 .580**

 1 .494**
 .828**

 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 

Item_6 Pearson Correlation .111 .413**
 .299**

 .325**
 .494**

 1 .610**
 

 Sig. (2-tailed) .271 .000 .002 .001 .000 
 

.000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 

Score_Total Pearson Correlation .670**
 .780**

 .600**
 .740**

 .828**
 .610**

 1 

 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



  

 
 

Uji Validasi Pusat Kendali 
 

Correlations 
 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Score_Total 

Item_1 Pearson Correlation 1 .505** .537** .371** .487** .432** .463** .251* .422** .683** 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .000 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_2 Pearson Correlation .505** 1 .557** .604** .476** .393** .429** .473** .447** .750** 

 Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_3 Pearson Correlation .537** .557** 1 .633** .623** .399** .572** .528** .524** .822** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_4 Pearson Correlation .371** .604** .633** 1 .597** .364** .441** .569** .372** .752** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_5 Pearson Correlation .487** .476** .623** .597** 1 .511** .487** .560** .389** .777** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_6 Pearson Correlation .432** .393** .399** .364** .511** 1 .379** .411** .245* .626** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .014 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_7 Pearson Correlation .463** .429** .572** .441** .487** .379** 1 .460** .505** .731** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_8 Pearson Correlation .251* .473** .528** .569** .560** .411** .460** 1 .438** .711** 

 Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_9 Pearson Correlation .422** .447** .524** .372** .389** .245* .505** .438** 1 .681** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .014 .000 .000 
 

.000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Score_Total Pearson Correlation .683** .750** .822** .752** .777** .626** .731** .711** .681** 1 

 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



  

 
 

Uji Validasi Variabel Manajemen Keuangan Keluarga (Y) 

 

Correlations 
 

 
Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Score_Total 

 Pearson Correlation 1 .423** .297** .359** .210* .254* .410** .327** .418** .523** .171 .505** .486** .628** 

Item_1 Sig. (2-tailed)  .000 .003 .000 .036 .011 .000 .001 .000 .000 .090 .000 .000 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .423** 1 .399** .376** .342** .293** .499** .342** .390** .430** .118 .425** .440** .648** 

Item_2 Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .242 .000 .000 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .297** .399** 1 .218* .065 .399** .430** .294** .284** .345** .222* .467** .387** .563** 

Item_3 Sig. (2-tailed) .003 .000  .029 .520 .000 .000 .003 .004 .000 .026 .000 .000 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .359** .376** .218* 1 .432** .418** .443** .300** .460** .381** .113 .445** .429** .644** 

Item_4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .029  .000 .000 .000 .002 .000 .000 .265 .000 .000 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .210* .342** .065 .432** 1 .336** .280** .231* .390** .303** .209* .132 .151 .529** 

Item_5 Sig. (2-tailed) .036 .000 .520 .000  .001 .005 .020 .000 .002 .037 .190 .134 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .254* .293** .399** .418** .336** 1 .496** .402** .304** .267** .103 .336** .379** .602** 

Item_6 Sig. (2-tailed) .011 .003 .000 .000 .001 
 

.000 .000 .002 .007 .306 .001 .000 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .410** .499** .430** .443** .280** .496** 1 .532** .499** .546** .342** .531** .579** .783** 

Item_7 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .005 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .327** .342** .294** .300** .231* .402** .532** 1 .530** .462** .208* .289** .334** .641** 

Item_8 Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .002 .020 .000 .000  .000 .000 .037 .004 .001 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .418** .390** .284** .460** .390** .304** .499** .530** 1 .432** .236* .396** .357** .705** 

Item_9 Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000 .002 .000 .000  .000 .018 .000 .000 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .523** .430** .345** .381** .303** .267** .546** .462** .432** 1 .348** .402** .478** .709** 

Item_10 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .007 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .171 .118 .222* .113 .209* .103 .342** .208* .236* .348** 1 .347** .264** .469** 

Item_11 Sig. (2-tailed) .090 .242 .026 .265 .037 .306 .000 .037 .018 .000  .000 .008 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .505** .425** .467** .445** .132 .336** .531** .289** .396** .402** .347** 1 .696** .689** 

Item_12 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .190 .001 .000 .004 .000 .000 .000  .000 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 Pearson Correlation .486** .440** .387** .429** .151 .379** .579** .334** .357** .478** .264** .696** 1 .688** 

Item_13 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .134 .000 .000 .001 .000 .000 .008 .000  .000 
 N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Score_Tot 

al 

Pearson Correlation .628** .648** .563** .644** .529** .602** .783** .641** .705** .709** .469** .689** .688** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



  

 

 

 

 

Lampiran 5 

 

 
1. Variabel Sikap keuangan (X1) Uji 

Reliabel 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.729 12 

 
 

 
Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 34.51 15.202 .494 .704 

Item_2 34.69 15.206 .381 .710 

Item_3 34.96 15.109 .336 .714 

Item_4 35.60 14.000 .305 .749 

Item_5 35.11 14.705 .420 .704 

Item_6 34.84 15.085 .352 .712 

Item_7 35.69 14.115 .347 .715 

Item_8 35.11 13.210 .564 .680 

Item_9 34.88 14.551 .347 .713 

Item_10 34.98 14.181 .537 .690 

Item_11 35.78 14.517 .309 .723 

Item_12 35.15 14.391 .365 .711 



  

 

 

 
 
 
 

 

2.  Variabel Efikasi Diri (X2) 

Uji Reliabel 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.792 6 

 
 

 
Item-Total Statistics 

 

  
 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 
 

Scale Variance if 

Item Deleted 

 
 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 16.47 4.555 .468 .784 

Item_2 16.32 4.442 .656 .733 

Item_3 16.22 4.961 .409 .792 

Item_4 16.26 4.760 .621 .746 

Item_5 16.21 4.289 .725 .716 

Item_6 15.92 5.004 .436 .784 



  

 

 

 
 
 
 

 

3. Variabel Pusat Kendali (X3) 

Uji Reliabel 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.886 9 

 
 

 
Item-Total Statistics 

 

  
 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 
 

Scale Variance if 

Item Deleted 

 
 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 26.32 13.695 .592 .877 

Item_2 26.61 13.069 .665 .871 

Item_3 26.55 12.896 .762 .863 

Item_4 26.60 13.354 .676 .871 

Item_5 26.36 13.243 .709 .868 

Item_6 26.37 13.912 .522 .883 

Item_7 26.60 13.152 .640 .874 

Item_8 26.47 13.646 .630 .874 

Item_9 26.68 13.149 .567 .881 



  

 

 

 
 

4.  Variabel Manajemen Keuangan Keluarga (Y) 

Uji Reliabel 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.869 13 

 
 
 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 39.74 25.204 .556 .859 

Item_2 39.99 24.798 .573 .857 

Item_3 39.93 25.379 .476 .863 

Item_4 39.97 24.797 .568 .858 

Item_5 40.66 24.752 .405 .870 

Item_6 40.06 24.744 .510 .861 

Item_7 39.91 24.265 .736 .850 

Item_8 39.97 24.474 .556 .858 

Item_9 40.11 23.351 .617 .855 

Item_10 39.92 24.297 .642 .854 

Item_11 40.20 25.232 .335 .875 

Item_12 39.69 25.246 .634 .856 

Item_13 39.69 25.125 .631 .856 



  

 

 

 
 

Lampiran 6 

 
Uji Asumsi Klasik 

 
1. Uji Normalitas 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
 

100 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

 Std. Deviation 3.58692295 

Most Extreme Differences Absolute .072 

 Positive .046 

 Negative -.072 

Test Statistic  .072 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



  

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

2. Uji Multikolinearitas. 
 

 
Coefficientsa

 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 5.968 3.575 
 

1.669 .098 
  

Sikap 

Keuangan 

 
.412 

 
.116 

 
.318 

 
3.554 

 
.001 

 
.584 

 
1.711 

Efikasi Diri .842 .217 .399 3.872 .000 .439 2.278 

Pusat 

Kendali 

 
.173 

 
.142 

 
.132 

 
1.222 

 
.225 

 
.401 

 
2.497 

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Keluarga 
 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Coefficientsa

 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.500 2.190 
 

2.055 .043 

 Sikap Keuangan -.077 .071 -.144 -1.082 .282 

 Efikasi Diri -.013 .133 -.015 -.101 .920 

 Pusat Kendali .051 .087 .094 .585 .560 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb
 

 
 
Model 

 
 
R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .743a
 .552 .538 3.64254 2.178 

a. Predictors: (Constant), Pusat Kendali, Sikap Keuangan , Efikasi Diri 

b. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Keluarga



 

 

 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.968 3.575 
 

1.669 .098 

 Sikap Keuangan .412 .116 .318 3.554 .001 

 Efikasi Diri .842 .217 .399 3.872 .000 

 Pusat Kendali .173 .142 .132 1.222 .225 

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Keluarga 

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

 
Coefficientsa

 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.968 3.575 
 

1.669 .098 

 Sikap Keuangan .412 .116 .318 3.554 .001 

 Efikasi Diri .842 .217 .399 3.872 .000 

 Pusat Kendali .173 .142 .132 1.222 .225 

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Keluarga 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f) 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1570.024 3 523.341 39.444 .000b
 

 Residual 1273.736 96 13.268 

 Total 2843.760 99  

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Keluarga 

b. Predictors: (Constant), Pusat Kendali, Sikap Keuangan, Efikasi Diri 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

 
 
Model 

 
 
R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .743a
 .552 .538 3.64254 

a. Predictors: (Constant), Pusat Kendali, Sikap Keuangan, Efikasi Diri
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